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ABSTRACT

The news about involvements of eleven members of Kopassus Grup 2
Kandang Menjangan Kartasura in the killing in Cebongan prison, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta became an interesting conversation because it raised the
pros and cons in the society. Joglosemar newspaper, as the media that has
published on the regional territory, covers a larger area than the local newspaper
in Yogyakarta. Moreover, the special forces who involved in the killing were the
members of Kopassus Grup 2 Kandang Menjangan which is located in Kartasura,
Solo. Based on that fact, the researchers interested in conducting framing analysis
studies about the framing of the murder case of Cebongan prison. This research
was aimed to know how the framing of the murder case of Cebongan prison in
Joglosemar newspaper in the period of 5 April until 20 April 2013.

This research is a descriptive qualitative research. The data obtained from
the text of the news related to the murder case in Cebongan prison in Joglosemar
newspaper in the period of 5 April until 20 April 2013. The method of analysis
used in this study is the analysis of framing models by Zhongdang Pan and Gerald
M. Kosicki; they stated that the framing device consists of four structures, which
is the syntax, script, thematic, and rhetorical.

In this research, the researcher finds that Joglosemar newspaper has a
frame that is quite clear in this news. That is although the eleven members of the
Kopassus have acted against the law to commit the murder of four prisoners of
Cebongan prison, the communities in Yogyakarta and Solo still hailing the eleven
members of the Kopassus and many of them provided support in the form of
banners. This happened because the four victims of the killing by the members of
the Kopassus were hated by the society because they were a thug.

Key words: Framing Analysis, News, Kopassus, Murder Case.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Media massa merupakan hasil karya budaya manusia yang semakin
hari semakin berkembang dan meluas. Media massa ada dimana pun manusia
berada. Media massa menyentuh kehidupan manusia setiap harinya, baik
secara ekonomi, politik, sosial dan budaya. Media massa menjadi sarana
untuk  menyebarkan pesan/informasi  kepada masyarakat. Seiring
perkembangan informasi yang sedang berkembang saat ini menjadikan peran
media massa semakin dibutuhkan dan berita pun menjadi sangat penting bagi
masyarakat. Karena media massa menyajikan peristiwa-peristiwa seputar
kehidupan masyarakat baik yang bersifat nasional maupun internasional,
sehingga dengan adanya berita manusia mengetahui, memahami, dan
mengerti segala sesuatu yang terjadi di sekitar dan di dunia.

Materi berita yang disajikan dalam media massa merupakan daya tarik
yang mampu mengundang keingintahuan pembaca atau masyarakat. Berita
yang ditampilkan dapat berupa peristiwa, kejadian, opini, ide, dan
sebagainya. Berita juga dapat menarik perhatian pembaca karena peristiwa
yang diangkat merupakan berita luar biasa, penting, atau mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Serta mengundang pembaca karena melibatkan emosi,

empati, dan simpati.



Media massa mencakup media elektronik dan cetak. Media massa
elektronik seperti televisi, radio, dan internet. Media massa cetak seperti surat
kabar, majalah, buletin, tabloid, dan lain sebagainya. Dari berbagai variasi
media cetak di atas, surat kabar yang paling populer di kalangan masyarakat
Indonesia. Berdasarkan pengamatan peneliti, ada tiga tipe surat kabar yang
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pertama, surat kabar nasional, yaitu surat
kabar yang memiliki peredaran luas, isi berita yang disajikan mencakup
seluruh wilayah Indonesia. Contohnya: Kompas, Seputar Indonesia, Media
Indonesia, Tempo, dan lain sebagainya. Kedua, surat kabar regional, yaitu
surat kabar yang memiliki peredaran lebih sempit, isi berita yang disajikan
mencakup beberapa wilayah. Contohnya: Joglosemar mempunyai cakupan
wilayah Yogyakarta, Solo dan Semarang. Ketiga, surat kabar lokal, yaitu
surat kabar yang memiliki peredaran sempit, isi berita yang disajikan
didominasi dengan berita lokal. Contohnya: Harian Jogja dan Kedaulatan
Rakyat di Daerah Istimewa Yogyakarta, Bangka Pos dan Babel Pos di
Bangka Belitung, dan lain sebagainya.

Surat kabar telah lama digunakan dalam hal penyebaran informasi.
Surat kabar mempunyai peranan penting yang terletak pada kemampuannya
untuk menyajikan berita-berita tentang perkembangan masyarakat yang bisa
mempengaruhi kehidupan modern pada saat ini. Surat kabar merupakan
gudang informasi tentang kejadian atau peristiwa yang dialami oleh

masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat.



Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang
terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum,
isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia
untuk diketahui pembaca (Effendi, 1993:241). Syarat yang harus dipenuhi
oleh surat kabar yaitu : publisitas (isi surat kabar tersebut disebarluaskan
kepada publik), periodisitas (surat kabar terbit secara teratur, satu kali sehari
bisa juga satu atau dua kali terbit dalam seminggu), universalitas (isi surat
kabar tersebut bersifat umum yang menyangkut segala aspek kehidupan) dan
aktualitas (kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran
berita) (Effendi, 1993:119-121).

Surat kabar mempunyai dua fungsi umum. Pertama, surat kabar
merupakan sumber informasi tentang apa yang sedang terjadi di dunia dan di
daerah setempat. Bagian dari berita disajikan untuk meyakinkan kita terhadap
pandangan atau pendapat tertentu. Kedua, surat kabar berfungsi menghibur,
yang terdapat dalam rubrik seni, olahraga, komik, TTS, dan sebagainya (4.
Devito, 1997:511).

Surat kabar bisa ditemui setiap saat karena periode terbitnya setiap
hari, secara periodik dan teratur. Umumnya isi dari suatu surat kabar terdiri
dari berita utama yang terletak di halaman depan, berita biasa, rubrik opini,
reportase, wawancara, feature, iklan, cerita pendek, cerita bergambar, dan
lain-lain (Suwardi, 1993:225). Berita merupakan bagian inti yang paling

diminati oleh pembaca dalam memperoleh informasi. Berita yang tersaji



dapat meliputi pemerintahan, hukum, ekonomi, kriminal, budaya, sosial, dan
lain sebagainya.

Media massa dalam menyajikan informasi kepada masyarakat
seyogyanya berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Di dunia wartawan,
dikenal ungkapan yang menyebutkan bahwa fakta itu adalah sakral. Makna
dari ungkapan ini sebetulnya adalah sebagai ajakan bagi wartawan untuk
tetap mempertahankan objektivitas, yaitu memperlakukan fakta apa adanya
(Siregar, 1998:216). Namun, berita yang disajikan dalam media massa sudah
tidak mencerminkan lagi kebenaran peristiwa/fakta yang ada, karena sudah
mengalami proses kontruksi realitasnya. Apabila berita yang disajikan tidak
sesuai fakta maka hal tersebut dikatakan menyebarkan berita yang
mengandung kebohongan kepada publik.

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 11:
525 38 3 K R s gnsi ¥ aKatns Bl 26 5Ty
e 23528 155 30T ruzITu_a LaiSTE i L;fTLJSJr‘.SJ
il Slis W

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah golongan kamu (juga). Janganlah kamu
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi
kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan
dari dosa yang diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang
diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).



Dari ayat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa menyebarkan
berita bohong itu tidak akan membawa manfaat apa-apa bagi siapapun
apalagi seseorang yang mempunyai peran besar dalam penyebaran berita
bohong tersebut akan mendapat dosa dari apa yang telah diperbuatnya.

Pada kenyataannya setiap berita yang dihadirkan dalam suatu surat
kabar diterima begitu saja oleh masyarakat tanpa mengetahui apakah berita
yang disajikan sesuai dengan fakta/kebenaran. Seperti firman Allah SWT

dalam surat Al-Hujurat ayat 6 :

lpoesof 555 Lzt 5B 28505 o T3 o Lt
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

Dari ayat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebaiknya
masyarakat tidak menerima begitu saja suatu berita sebelum memastikan
kebenaran berita yang disampaikan kepada mereka, karena tidak semua berita
itu sesuai dengan fakta agar tidak mencelakakan orang banyak.

Masyarakat menganggap apa yang tersaji adalah benar-benar suatu
realitas, dengan mengedepankan objektivitas. Padahal dalam berita selalu

terselip subjektivitas cara pandang seorang wartawan. Sehingga berita yang

menyajikan suatu peristiwa terlihat tidak sesuai dengan fakta atau kebenaran.



Ketidaksempurnaan indera dan daya nalar manusia, dalam hal ini
wartawan, membuka peluang berita ditulis secara tidak objektif.
Ketidakobjektifan wartawan dalam memberitakan suatu peristiwa berasal dari
kekurangcermatannya mengumpulkan dan menyajikan fakta (Siregar,
1998:216). Apabila berita yang dimuat tidak objektif bisa membuat
masyarakat menafsirkan suatu kejadian secara salah. Terlebih apabila berita
yang disajikan adalah berita kriminal atau berita yang mengundang konflik
sehingga memungkinkan untuk menggiring masyarakat untuk berpihak
terhadap satu pihak dalam suatu konflik tersebut.

Pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP Cebongan, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta sempat menyita perhatian publik dan banyak
diberitakan oleh surat kabar lokal, regional maupun nasional. Bagaimana
pelaku pembunuhan melakukan tindakan membabi buta menghabisi tahanan
LP Cebongan. Ketua Tim Investigasi TNI AD, Brigjen TNI Unggul
Yudhoyono memberikan pernyataan dalam konferensi pers di Jakarta tentang
siapa pelaku pembunuhan, dikutip oleh surat kabar Joglosemar tanggal 5
April 2013 bahwa pelaku pembunuhan tersebut adalah 11 anggota Kopassus
Grup 2 Kandang Menjangan Kartasura.

Peristiwa ini bermula ketika Serka Heru Santoso anggota Kopassus
Grup 2 Kandang Menjangan tewas dalam pengeroyokan di Hugo’s Cafe,
Maguwoharjo, Sleman pada tanggal 19 Maret 2013 yang dilakukan oleh
kelompok preman. Atas peristiwa tewasnya Serka Heru Santoso tersebut,

polisi berhasil membekuk empat pelaku yaitu Diki, Dedi, Adi, dan Juan.



Yang menjadi catatan adalah, keempat pelaku ini merupakan preman yang
sering membuat keresahan di Yogyakarta berdasarkan catatan kriminal yang
dimiliki oleh pelaku. Keempat pelaku ini kemudian menjadi tahanan Mapolda
DIY sebelum kemudian dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Cebongan

pada Jumat 22 Maret 2013 siang dengan alasan sel di Mapolda DIY sedang

direnovasi (dikutip dari id.wikipedia.org, diunduh pada tanggal 20 November
2013, pukul 09.06 WIB).

Atas peristiwa yang dialami oleh sesama anggota kesatuannya, 11
anggota Kopassus tersebut tergerak hatinya untuk melakukan aksi balasan
yang dilatarbelakangi jiwa korsa dan membela kesatuan. Kasus pembunuhan
tersebut terjadi pada Sabtu 23 Maret 2013, sekitar pukul 00.15 WIB. Pada
awalnya, mereka mendatangi Lapas Cebongan dengan menggunakan 2 unit
kendaraan Avanza Biru dan APV Hitam (dikutip dari surat kabar harian
Joglosemar tanggal 5 April 2013). Mereka memaksa masuk dengan melukai
penjaga (sipir) Lapas dan meminta menunjukkan ruang tahanan empat
tersangka pembunuh anggota Kopassus Grup II Surakarta, Heru Santosa.
Setelah berhasil masuk ke dalam, 11 anggota Kopassus menembak mati Diki
cs (dikutip dari surat kabar Kedaulatan Rakyat tanggal 24 April 2013). Dari
11 anggota Kopassus tersebut, hanya 1 orang yang menjadi eksekutor. Untuk
menghilangkan barang bukti, anggota Kopassus merusak kamera CCTV dan
mengambil rekaman CCTV Lapas. (dikutip dari surat kabar Kedaulatan

Rakyat tanggal 5 April 2013).



Berdasarkan pengamatan peneliti, setelah terjadi penembakan yang
dilakukan oleh 11 anggota Kopassus tersebut menimbulkan pro dan kontra di
masyarakat. Masyarakat yang pro terhadap tindakan oknum Kopassus
menyadari bahwa tindakan Kopassus tersebut salah di mata hukum, namun
demikian dengan adanya peristiwa pembunuhan di LP Kelas IT B Cebongan
tersebut warga Yogyakarta merasa sangat diuntungkan dimana pada akhirnya
mereka dapat beraktifitas dengan tenang tanpa takut mendapat gangguan dari
sekelompok preman yang terkadang membuat onar di lingkungan mereka.

Berita terkait pendapat masyarakat yang pro terhadap tindakan oknum
Kopassus juga muncul dalam surat kabar harian Joglosemar tanggal 8 April
2013, yaitu masyarakat mendukung segala upaya dalam memberantas
premanisme karena aksi-aksi premanisme telah meresahkan semua warga.
Surat kabar harian Joglosemar tanggal 11 April 2013 mengungkapkan bahwa
banyak dukungan yang diberikan masyarakat untuk Kopassus, dengan banyak
memasang spanduk bertuliskan “Basmi Preman”, “I Love Kopassus”,
“Terimakasih Kopassus”, dan “I Love Polri” di sudut-sudut Yogyakarta.

Sedangkan masyarakat yang kontra terhadap tindakan oknum
Kopassus berpendapat bahwa anggota Kopassus sudah melakukan tindakan
yang melawan hukum dan melanggar HAM, sehingga tidak seharusnya
didukung dengan suatu alasan apapun. Berita terkait pendapat masyarakat
yang kontra terhadap tindakan oknum Kopassus juga muncul dalam surat

kabar harian Joglosemar tanggal 11 April 2013, yaitu tindakan membasmi



preman sebagai kepahlawanan itu keliru, karena tetap saja itu termasuk
kejahatan.

Pembunuhan yang dilakukan anggota Kopassus kerap diberitakan oleh
media massa, khususnya surat kabar di wilayah Yogyakarta dan Solo. Atas
adanya perbedaan pandangan di masyarakat terhadap peristiwa ini tentunya
dapat membuat media massa membingkai (mem-framing) peristiwa ini
berbeda pula. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menjadikannya bahan
penelitian skripsi, bukan karena dilihat dari usangnya berita tetapi substansi
permasalahan yang menimbulkan perbedaan pandangan yaitu pro dan kontra
di masyarakat luas. Peneliti memilih melakukan analisis framing terhadap
pemberitaan peristiwa Kasus Pembunuhan di LP Cebongan ini untuk
mengetahui seperti apa pembingkaian yang terbentuk.

Peneliti memilih media surat kabar untuk meneliti pembingkaian
Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dengan alasan karena berkaitan dengan
periode terbitnya yang berkala, teratur, dan periodik setiap hari. Sehingga
sangat berpengaruh terhadap pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP
Cebongan, yang diberitakan berkala setiap hari. Penelitian ini tidak bertujuan
untuk membandingkan pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan
antara media satu dengan media lainnya, penelitian ini hanya memfokuskan
untuk melihat pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam satu
surat kabar regional, yakni dalam surat kabar harian Joglosemar saja. Surat
kabar harian Joglosemar yang memiliki wilayah terbit secara regional

mencakup wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan surat kabar lokal



yang ada di Yogyakarta. Alasannya dikarenakan oknum Kopassus yang
terlibat adalah Kopassus yang berada di Kartasura, Solo sehingga peneliti
ingin mengetahui pikiran dan sikap masyarakat yang ada di Solo dan
Yogyakarta yang pro atau kontra terhadap kasus tersebut. Pelaku
pembunuhan dalam kasus ini baru diketahui jelas pada tanggal 4 April 2013.
Oleh karena itu, peneliti memilih periode 5 April dikarenakan pemberitaan
tentang siapa pelaku pembunuhan muncul pada tanggal 5 April. Kemudian
peneliti membatasi hingga 20 April 2013.

Atas dasar itulah peneliti ingin meneliti pemberitaan kasus dengan
analisis framing untuk menganalisis pembingkaian pemberitaan dalam surat
kabar harian Joglosemar terhadap Kasus Pembunuhan di LP Cebongan.
RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan latar belakang masalah sebagaimana telah
diuraikan diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana Pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam
Surat Kabar Harian Joglosemar Periode 5 April-20 April 2013 ?”
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat dari
penelitian ini adalah :

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP
Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20 April

2013.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
1) Memperkaya khazanah kajian ilmiah di bidang Ilmu
Komunikasi, dalam kajian analisis framing.
2) Memberikan gambaran bagi mahasiswa khususnya mahasiswa
[lmu Komunikasi dalam memahami model-model pembingkaian
pemberitaan pada media cetak.
b. Manfaat Praktis
1) Memberikan pengetahuan kepada khalayak media tentang proses
framing yang dilakukan oleh media massa, khususnya surat
kabar.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan
bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.
D. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian mengenai analisis framing telah banyak dilakukan para peneliti
dalam bidang Ilmu Komunikasi, antara lain sebagai berikut :
Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak Rencana Kenaikan Harga
BBM (Studi Analisis Framing Pemberitaan Aksi Demonstrasi Mahasiswa
Menolak Rencana Kenaikan Harga BBM di Media Online Krjogja.Com
Tanggal 20 Maret — 30 Maret 2012) skripsi Bawien Lilaning Panggalih
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 2012. Penelitian
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ini memaparkan bagaimana pembingkaian berita aksi demonstrasi mahasiswa
yang dimuat pada situs berita Krjogja.com.

Penelitian Bawien Lilaning Panggalih dilakukan pada level teks
dengan menggunakan perangkat framing Zhongdhang Pan & Kosicki, yang
memuat struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa KRjogja.com cenderung mendukung aksi demonstrasi
mahasiswa dan mendukung penolakan rencana kenaikan harga BBM. Selain
itu, dari sisi kebijakan redaksi, KRjogja.com cenderung memilih narasumber
dari pihak mahasiswa dan wakil rakyat, bukan dari aparat keamanan yang
menjaga jalannya aksi demonstrasi. KRjogja.com cenderung mendukung aksi
demonstrasi mahasiswa dan memiliki bingkai tidak mau menentang
pemerintah, walau secara kritis dan halus juga ingin memaknai bahwa
keputusan yang diambil pemerintah untuk menaikkan harga BBM tersebut
kurang tepat.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
menggunakan perangkat framing Pan & Kosicki, yang memuat struktur
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Perbedaannya adalah penelitian Bawien
meneliti media online, sedangkan peneliti meneliti media cetak surat kabar.

Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir di Harian Republika (Studi Analisis
Framing Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir Terkait Keterlibatannya Dengan
Kegiatan Terorisme Pada Pemberitaan Harian Republika Periode Agustus
2010 — Juni 2011), skripsi Ahta Prayinda Luriltasari mahasiswa Ilmu

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya
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Yogyakarta 2013. Penelitian ini memaparkan bagaimana pesan dalam berita
terhadap peristiwa tersebut dibuat oleh awak media Republika dan pencitraan
sosok Abu Bakar Ba’asyir dalam pemberitaan.

Pada level teks, peneliti menganalisis 10 berita dengan menggunakan
perangkat framing model Robert N. Entman. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pemberitaan Abu Bakar Ba’asyir terkait
keterlibatannya dengan jaringan teroris, Republika menggunakan frame anti-
barat serta memahami penangkapan dan pengadilan terhadap Ba’asyir
merupakan cara untuk mendeskriditkan Islam. Peristiwa tersebut merupakan
rekayasa polisi dan kejaksaan yang didomplengi oleh Amerika. Sementara itu
sosok Abu Bakar Ba’asyir dicitrakan sebagai seorang ulama lanjut usia yang
menjadi korban atas permainan politik asing yang mengatasnamakan
pemberantasan terorisme global.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah meneliti
media cetak surat kabar. Perbedaannya adalah penelitian Ahta Prayinda
Luriltasari menggunakan perangkat framing model Robert N. Entman,
sedangkan peneliti menggunakan perangkat framing model Pan dan Kosicki.

E. LANDASAN TEORI
1. Teori Penentuan Agenda (Agenda Setting Theory)
Realitas yang sampai ke khalayak adalah realitas yang sudah di
setting sesuai dengan agenda media. Makna objektif realitas tidak ada
dalam berita, yang sampai pada khalayak bukan representasi realitas tetapi

citra yang media usaha ciptakan untuk mengarahkan persepsi tentang
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mana isu atau aspek dari isu yang penting dan mana yang tidak. Berita
merupakan realitas menurut media. Lebih lanjut teori Agenda Setting
menyatakan media massa tidak dapat mempengaruhi orang untuk
mengubabh sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang
dipikirkan orang. Teori ini juga menggambarkan pers sebagai penjaga
pintu (gate keeper) informasi, menyeleksi informasi dan membuat pilihan-
pilihan mengenai apa yang dilaporkan serta bagaimana melaporkannya

(Mc Quail, 1994:100-101).

Teori Penentuan Agenda (Agenda Setting Theory) adalah teori
yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan
kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua
elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan
mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang
dianggap penting oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling
mendasari penelitian tentang penentuan agenda adalah :

a. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan;
mereka menyaring dan membentuk isu;

b. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat
untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-isu
lain (Tamburaka, 2013:22-23).

McCombs mengemukakan bahwa media memainkan empat

peranan dalam agenda setting. Dengan demikian, media harus
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menunjukkan empat karakter untuk membangun informasi bagi

komunitas-komunitas, yakni:

a. Media harus secara profesional objektif, tidak memihak fakta hasil
liputan dan tidak mengarahkan isu-isu pemberitaan.

b. Salah satu fungsi media berita adalah menetapkan target dalam
menetapkan isu-isu pada agenda berita.

c. Media membentuk isu-isu pemberitaan.

d. Efek pelibatan media dalam jangka panjang adalah penciptaan agenda
publik (Heath dalam Ardianto, 2010:108).

McCombs sebagai pionir agenda setting melalui penelitian
ilmiahnya telah melakukan langkah awal dalam mengembangkan dan
memperluas teori ini dengan menghubungkannya dengan teori framing.
McCombs menyebut teori barunya itu sebagai agenda setting tahap dua.
McCombs berpendapat bahwa agenda setting bekerja pada dua level yakni
level objek dan level atribut. Penelitian agenda setting biasanya berfokus
pada level objek dan telah mengukur bagaimana pemberitaan media dapat
memengaruhi prioritas yang diberikan pada objek (misalnya, isu, kandidat,
peristiwa, dan masalah). Dengan melakukan hal ini, media sudah
melakukan kepada kita apa yang seharusnya dipikirkan, akan tetapi juga
media dapat memberitahu kepada kita untuk bagaimana memikirkan objek
tertentu. Media melakukan hal ini dengan mempengaruhi lapisan kedua

“agenda atribut”. Media memberitahukan pada kita karakteristik objek
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mana yang penting dan mana yang tidak (dalam Baran & Davis, yang
dikutip Tamburaka, 2013:55).

Menurut Baran (2010), framing merupakan pernyataan bahwa
orang menggunakan seperangkat pengharapan untuk memaknai dunia
sosialnya dan media turut berkontribusi membantu proses pengharapan
tersebut. Kerangka dalam teori framing, merupakan alat yang digunakan
mencapai pengharapan tertentu yang digunakan untuk memaknai beberapa
aspek dunia sosial dalam situasi dan waktu tertentu. Baran menyatakan
bahwa agenda setting tahap kedua merupakan pernyataan bahwa media
mengatur agenda publik pada lapisan kedua-level atribut (bagaimana
memikirkan sesuatu), sementara lapisan pertamanya adalah level objek
(apa yang seharusnya dipikirkan) (dalam Baran & Davis, yang dikutip
Tamburaka, 2013:57).

Untuk lapisan kedua agenda setting dan framing berbagi
pemahaman untuk agenda atribut (kerangka), proses agenda setting
(proses framing), dan pengaruh agenda setting (efek framing). Penyatuan
antara agenda setting dan framing akan membantu menjelaskan bagaimana
framing 1tu bekerja. Dengan menjelaskan struktur teoritisnya akan
membantu upaya memahami kerangka dan karakteristik dalam proses
komunikasi (Tamburaka, 2013:57-58).

Ghanem (1997) dalam Severin dan Tankard, Jr (2010:284)
mengidentifikasi empat dimensi utama pembingkaian yang juga dianggap

sebagai dimensi dari tingkat atribut agenda setting, antara lain :
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1. Topik artikel berita (apa yang dimasukkan dalam bingkai).

2. Penyajian (ukuran dan penempatan).

3. Atribut kognitif (detail-detail yang dimasukkan dalam bingkai).
4. Atribut efektif (suasana gambar) (Tamburaka, 2013:65).

Teori agenda setting membantu peneliti untuk menganalisis berita
seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan di surat kabar. Dengan
menggunakan teori tersebut akan diketahui bagaimana surat kabar harian
Joglosemar mengonstruksi sedemikian rupa realitas.

. Framing

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh
Batterson tahun 1995 (Sudibyo dalam Sobur, 2001:161-162), yang dikutip
Ardianto (2010:78). Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual
atau perangkat kepercayaan yang mengorganisasikan pandangan politik,
kebijakan dan wacana serta yang menyediakan kategori-kategori standar
untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih
jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai
kepingan-kepingan perilaku (strips of behaviour) yang membimbing
individu dalam membaca realitas (Sobur dalam Ardianto, 2010:79).

Severin dan Tankard, Jr (2010) menjelaskan bagaimana proses
framing bekerja dalam aktivitas kognisi manusia. Ada dua tempat proses
itu beroperasi yakni : 1) interaksi sosial sehari-hari; 2) interaksi dengan
media sehari-hari. Meski berbeda tempat, namun kegiatan tetap sama,

yaitu mempelajari petunjuk-petunjuk (clues) dan menafsirkan petunjuk-
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petunjuk kemudian memberikan makna atas petunjuk tersebut kepada
orang lain (Tamburaka, 2013:59).

Ada beberapa model framing yang dikembangkan oleh peneliti.
Gagasan FEdelman mengenai framing dalam bukunya Contestable
Categories and Public Opinion, menyebutkan apa yang kita ketahui
tentang realitas atau dunia bergantung pada bagaimana kita membingkai
dan mengonstruksi/ menafsirkan realitas tersebut. Realitas yang sama bisa
jadi akan menghasilkan realitas yang berbeda ketika realitas tersebut
dibingkai atau dikonstruksi dengan cara yang berbeda (Ardianto, 2010:79).

Konsep framing Entman, digunakan untuk menggambarkan proses
seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing
dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks
yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada
isu yang lain (Ardianto, 2010:80).

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) melalui tulisan
mereka “Framing Analysis: An Approach to News Discourse”
mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai
perangkat framing: sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi
struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-
elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model ini
berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai
pusat organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan

dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (kutipan, sumber, latar
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informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara
keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang
memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang
dimunculkan dalam teks (Sobur, 2012:175).

Dalam pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini,
perangkat framing dibagi menjadi empat struktur besar. Pertama, struktur
sintaksis. Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis
berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa (peristiwa,
opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa) ke dalam bentuk susunan kisah
berita. Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari bagan
berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang
dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, dan sebagainya). Kedua, struktur
skrip. Struktur skrip melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur
yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. Ketiga, struktur
tematik. Struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat,
atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam
bentuk yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Struktur retoris
berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. Dengan
kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik,
gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu

(Sobur, 2012:175-176).
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Model framing yang peneliti gunakan adalah model framing dari
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Alasannya model framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki cenderung memiliki struktur,
perangkat framing, dan unit yang diamati lengkap, sehingga penelitian ini
dapat dikaji dan dianalisis secara komprehensif dan jelas. Model framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki membantu peneliti menganalisis
pembingkaian yang terbentuk dalam berita tentang Kasus Pembunuhan di
LP Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar.

Keempat struktur Pan dan Kosicki merupakan suatu rangkaian
yang dapat menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau
kecondongan wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati
dari keempat struktur tersebut. Dengan kata lain, dapat diamati dari
bagaimana wartawan menyusun peristiwa ke dalam bentuk umum berita,
cara wartawan mengisahkan berita, kalimat yang dipakai, dan pilihan kata
atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan menekankan makna
atas peristiwa, wartawan akan memaknai semua strategi wacana itu untuk
meyakinkan khalayak pembaca bahwa semua berita yang dia tulis adalah
benar. (Eriyanto, 2002:256).

Struktur besar framing model Pan dan Kosicki (Eriyanto,
2005:256-266) :

a) Sintaksis
Dalam kaidah umum kebahasaan, sintaksis adalah susunan kata

atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita sintaksis menunjuk pada
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pengertian susunan dari bagian berita. Headline, lead, latar informasi,
sumber, dan penutup merupakan satu kesatuan teks berita secara
keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur
sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta
hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah struktur
piramida terbalik. Sintaksis menunjukkan bagaimana wartawan
memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut akan dibawa.

Headline. Aspek sintaksis dari wacana berita dengan tingkat
kemenonjolan yang tinggi dan menunjukkan kecenderungan berita.
Pembaca biasanya lebih mengingat headline daripada bagian berita
yang lain. Headline mempunyai fungsi framing yang kuat dengan
mempengaruhi bagaimana realitas dimengerti dengan menekankan
makna tertentu.

Lead. Merupakan pengantar sebelum masuk ke dalam isi berita.
Lead bisa menjadi penjelas atau pemerinci headline dan bisa juga
menggambarkan latar berita. Fungsi lead dalam framing berita adalah
memberikan sudut pandang berita dan menunjukkan perspektif tertentu
dari peristiwa yang diberitakan.

Latar. Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi
makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika
menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang atas peristiwa
yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan

khalayak hendak dibawa.
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Kutipan. Kutipan dalam penelitian berita bertujuan untuk
membangun objektivitas. Kutipan merupakan bagian berita yang
menekankan bahwa apa yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat
wartawan semata, melainkan pendapat dari orang yang mempunyai
otoritas tertentu. Pengutipan sumber ini menjadi penanda framing atas
tiga hal. Pertama, mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan
yang dibuat dengan mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik.
Wartawan bisa jadi mempunyai pendapat tersendiri atas suatu peristiwa,
pengutipan itu digunakan hanya untuk memberi bobot atas pendapat
yang dibuat, bahwa pendapat itu tidak omong kosong, tetapi didukung
oleh ahli yang berkompeten. Kedua, menghubungkan poin tertentu dari
pandangannya kepada pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan
pendapat atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan kutipan
atau pandangan mayoritas sehingga pandangan tersebut tampak sebagai
menyimpang.

b) Skrip

Struktur ini  berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengisahkan fakta ke dalam berita. Laporan berita sering disusun
sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak laporan
berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis
merupakan kelanjutan dari peristiwa yang sebelumnya. Kedua, berita
umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis

dengan lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip
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ini adalah SW+1H (who, what, when, where, why, dan how). Unsur
kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting.
Skrip memberi tekanan mana yang didahulukan dan mana yang
disembunyikan.

¢) Tematik

Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis:
peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang
diungkapkan, semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan
yang logis bagi hipotesis yang dibuat. Pengujian hipotesis ini bisa
disamakan dengan struktur tematik berita yakni bagaimana fakta itu
ditulis dan ditempatkan ke dalam teks berita secara keseluruhan
sehingga mendukung tema yang dipunyai wartawan.

Struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi,
kalimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara
keseluruhan.

Detail. Berhubungan dengan kontrol informasi yang ingin
ditampilkan. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan dengan
detail, kalau perlu dirinci dengan data, informasi yang menguntungkan
atau menimbulkan citra yang diinginkannya. Sebaliknya, ia akan
menampilkan informasi-informasi yang sedikit, bahkan kadang tidak
disampaikan, apabila hal itu merugikan atau tidak sesuai dengan makna

yang ingin dikonstruksinya. Elemen detail merupakan strategi
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penonjolan makna yang dilakukan wartawan secara implisit. Wacana
mana yang dikembangkan wartawan kadangkala tidak perlu
disampaikan secara terbuka, tetapi dari detail bagian mana yang
dikembangkan dengan detail yang besar.

Koherensi. Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata atau
kalimat dalam teks. Dua buah kalimat dengan fakta yang berbeda dapat
dihubungkan dengan proposisi sehingga tampak koheren. Di sini
proposisi atau kata hubung apa yang digunakan akan menentukan
bagaimana hubungan kedua fakta tersebut sehingga dapat membantu
menjelaskan makna apa yang ingin ditampilkan komunikator. Ada
beberapa macam koherensi yang ditentukan oleh jenis hubungan
antarproposisi, yaitu koherensi kondisional yang menunjukkan
hubungan kasusal dan penjelas, koherensi fungsional yang memuat
generalisasi dan spesifikasi, dan koherensi pembeda yang berkaitan
dengan bagaimana dua buah fakta hendak dibedakan.

Bentuk Kalimat. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang
berhubungan dengan cara berfikir logis yakni prinsip kausalitas. Logika
kausalitas ini berarti susunan Subjek (yang menerangkan) dan Predikat
(yang diterangkan). Bentuk kausalitas ini tidak sekedar persoalan teknis
kebahasaan tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan
kalimat. Dalam kalimat yang berpola aktif, seseorang menjadi subyek
dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi

objek dari pernyataannya. Pola kalimat memang bisa dibuat aktif atau
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pasif, namun pada umumnya pokok yang dianggap penting selalu
diletakkan diawal kalimat. Bentuk kalimat juga menentukan apakah
seseorang diekpresikan secara eksplisit (jelas) atau impilisit (di
sembunyikan) dalam teks.

Kata Ganti. Elemen wacana yang digunakan untuk memanipulasi
bahasa dengan menciptakan suatu imajinasi. Kata ganti merupakan alat
yang dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan di mana posisi
seseorang dalam wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang
dapat menggunakan kata ganti *saya’ atau ’kami’ yang menggambarkan
sikap tersebut sebagai sikap resmi komunikator belaka. Tetapi ketika
memakai kata ganti ’kita’ sikap tersebut terlihat sebagai representasi
sikap bersama dalam suatu komunitas. Sedangkan penggunaan kata
ganti 'mereka’ justru menciptakan jarak dengan komunikator bahkan
menjelaskan pihak yang berbeda pendapat dengan komunikator.

d) Retoris
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya
atau kata yang dipilih wartawan untuk menekankan atau menonjolkan
makna, membuat citra, meningkatkan gambaran yang diinginkan dari
suatu berita, dan mendukung argumentasi atas kebenaran berita yang
disampaikan.
Leksikon. FElemen ini menandakan bagaimana seseorang

melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang
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tersedia. Pilihan kata yang dipakai komunikator secara ideologis
menunjukkan bagaimana pemaknaannya terhadap fakta atau realitas.

Grafis. Elemen wacana yang dipakai untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau ditonjolkan melalui bagian tulisan seperti pemakaian
tanda tanya, huruf tebal, miring, garis bawah, bahkan termasuk grafik,
tabel, dan foto. Bagian yang ditulis berbeda itu adalah bagian yang
dipandang penting oleh komunikator, supaya khalayak menaruh
perhatian pada bagian tersebut.

Metafora. Kata atau kelompok kata yang mengandung arti bukan
sebenarnya, dapat berupa kiasan, kepercayaan masyarakat, peribahasa,
pepatah, kata-kata kuno, ayat ajaran agama, serta ungkapan sehari-hari
yang dipakai secara strategis sebagai landasan berfikir, alasan pembenar
atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. Pemakaian metafor
tertentu dapat memunculkan gambaran makna berdasarkan persamaan
atau perbandingannya dengan arti harfiah kata-kata yang digunakan.

3. Teori Interaksionisme Simbolik
Ada beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis
interaksionisme simbolik, yaitu James Mark Baldwin, William James,
Charles Horton Cooley, John Dewey, William I. Thomas, dan George
Herbert Mead. Dari beberapa orang ilmuwan tersebut, Mead yang paling
populer sebagai peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori
interaksi simbolik tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor

filsafat di Universitas Chicago. Penyebaran dan pengembangan teori Mead
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juga berlangsung melalui interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang
dilakukan para mahasiswa dan pengikutnya, terutama salah satu
mahasiswanya, Herbert Blumer. Justru Herbert Blumer yang menciptakan
istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan mempopulerkannya di
kalangan komunitas akademik (Mulyana, 2010:68).

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku
manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa
perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan
manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi
mereka. (dalam Howard S. Becker, yang dikutip Mulyana, 2010:70).
Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahkan
diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. Perilaku mereka
tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls, tuntutan
budaya, atau tuntutan peran (dalam Jack D. Douglas, yang dikutip
Mulyana, 2010:70). Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi atau
penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka. Tidak
mengherankan bila frase-frase “definisi situasi”, “realitas terletak pada
mata yang melihat”, dan “bila manusia mendefinisikan situasi sebagai riil,
situasi tersebut riil dalam konsekuensinya” sering dihubungkan dengan
interaksionisme simbolik (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:70).

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya

adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Mereka
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tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang
merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi
dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas
simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam
interaksi sosial (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:71).
Interaksionisme  simbolik  didasarkan  premis-premis, yaitu
pertama, individu merespons suatu situasi simbolik. Individu merespons
lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku
manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen
lingkungan tersebut bagi individu tersebut. Ketika individu menghadapi
situasi, respons individu tersebut tidak bersifat mekanis dan tidak pula
ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. Respons individu tersebut
bergantung pada bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang dihadapi
dalam interaksi sosial. Jadi, individu dipandang aktif untuk menentukan
lingkungan mereka sendiri. Kedua, makna adalah produk interaksi sosial,
karena itu makna tidak melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan
melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia
mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya karena objek fisik, tindakan
atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindakan atau peristiwa
itu), namun juga gagasan yang abstrak. Akan tetapi, nama atau simbol
yang digunakan untuk menandai objek, tindakan, peristiwa atau gagasan
itu bersifat arbitrer (sembarang). Artinya, apa saja bisa dijadikan simbol

dan karena itu tidak ada hubungan logis antara nama atau simbol dengan
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objek yang dirujuknya, meskipun terkadang sulit untuk memisahkan kedua
hal itu (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:71-72).

Menurut Ritzer, substansi Teori Interaksionisme Simbolik adalah
kehidupan bermasyarakat itu terbentuk melalui proses interaksi dan
komunikasi antar individu dan antar kelompok dengan menggunakan
simbol-simbol yang dipahami maknanya melalui proses belajar. Tindakan
seseorang dalam proses interaksi itu bukan semata-mata merupakan suatu
tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulus yang datang dari
lingkungannya atau dari luar dirinya, melainkan merupakan hasil dari
proses interpretasi terhadap stimulus. Jelas bahwa hal ini merupakan
proses belajar, dalam arti memahami simbol-simbol, dan saling
menyesuaikan makna dari simbol-simbol tersebut. Meskipun norma-
norma, nilai-nilai sosial dan makna dari simbol-simbol itu memberikan
pembatasan terhadap tindakannya, namun dengan kemampuan berpikir
yang dimilikinya, manusia mempunyai kebebasan untuk menentukan
tindakan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapainya (Sutaryo, 2005:9-10).

Teori ini membantu peneliti dalam menginterpretasi teks berita
tentang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam surat kabar harian

Joglosemar.
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Tabel 1

Unit Analisis Penelitian

STRUKTUR PERANGKAT UNIT YANG DIAMATI
FRAMING
SINTAKSIS 1. Skema Berita Headline, lead, latar
Cara wartawan informasi, kutipan sumber,
menyusun fakta pernyataan, penutup
SKRIP 2. Kelengkapan Berita SW+1H

Cara wartawan
mengisahkan fakta

TEMATIK 3. Detail Paragraf, proposisi, kalimat,
Cara wartawan 4. Koherensi hubungan antar-kalimat
menulis fakta 5. Bentuk Kalimat
6. Kata Ganti
RETORIS 7. Leksikon Kata, idiom, gambar/foto,
Cara wartawan 8. Grafis grafik
menekankan fakta 9. Metafora

Sumber : Pan dan Kosicki dalam (Sobur, 2012:176).

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan,
maksudnya data yang dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-kata
(Moleong, 2002:6).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata dan
bukan angka, yakni teks berita tentang Kasus Pembunuhan di LP
Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar. Penelitian ini bersifat

deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan

30



karakteristik pembingkaian pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP
Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20 April
2013 melalui suatu metode analisis, yaitu analisis framing.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh
keterangan penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya
ingin diperoleh keterangan (Furchan, 1992:172). Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah surat kabar harian Joglosemar.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau
masalah yang dijadikan objek penelitian yaitu suatu problem yang harus
dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian (Syukir, 1983:123-124).
Adapun objek dalam penelitian ini adalah teks berita Kasus Pembunuhan
di LP Cebongan.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini apabila dilihat dari sumbernya, ada dua jenis
data yang dapat digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data primer
merupakan data utama yang diperoleh peneliti secara langsung dari
sumbernya. Sedangkan, data sekunder merupakan data yang mendukung
atau menunjang data primer sebagai literatur guna melengkapi data
penelitian.

a. Data Primer
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Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teks berita yang sesuai dengan persoalan yang diangkat peneliti, yaitu
teks berita yang berkaitan dengan Kasus Pembunuhan di LP
Cebongan pada surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20
April 2013.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa profil surat kabar harian Joglosemar dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang sesuai adalah
dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda, dan sebagainya (Arikunto,
1996:234).

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data
berupa profil surat kabar harian Joglosemar dan teks berita yang berkaitan
dengan Kasus Pembunuhan di LP Cebongan yang termuat dalam surat
kabar harian Joglosemar periode 5 April-20 April 2013.

5. Metode Analisis Data

Analisis data untuk penelitian kualitatif adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilih-memilahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola,

32



mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa
yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain (Ghony, 2012:247).

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
analisis data model Miles & Hubermen. Adapun tahapnya (Moleong,
2002:284) :

a. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data
yang telah dipaparkan di atas yang meliputi dokumentasi.
b. Reduksi Data
Pada dasarnya data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak
maka dari itu peneliti perlu mereduksi data. Mereduksi data
merupakan proses seleksi atau pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan, merangkum, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan dan verifikasi.
¢. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini seluruh data yang diperoleh akan
dianalisis dengan analisis framing dengan pendekatan model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki melalui perangkat yang
digunakan yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Penyajian data
ini harus mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai

pertanyaan penelitian sehingga yang tersaji adalah deskriptif
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mengenai  kondisi yang menceritakan dan  menunjukkan

permasalahan yang ada.

d. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk
melakukan justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan
cara menarik hubungan dari latar belakang permasalahan dan tujuan
penelitian untuk mencari jawaban hasil penelitian yang selanjutnya
dianalisis. Dengan demikian, kesimpulan merupakan penegasan dari

temuan penelitian yang telah dianalisis.
6. Metode Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2010:330). Jenis triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teori. Triangulasi
dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori (dalam Lincoln dan
Guba, yang dikutip Moleong, 2010:331). Triangulasi dengan teori yakni
untuk membandingkan informasi yang diperoleh dengan pelbagai

perspektif teori untuk menghindari subjektivitas peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, baik penelitian kepustakaan, analisis data

serta pembahasan dengan model framing Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki yang telah peneliti lakukan, berikut disajikan kesimpulan yang

merupakan jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian ini.

Karakteristik framing pemberitaan yang dikembangkan oleh Harian

Joglosemar terhadap Kasus Pembunuhan di LP Cebongan adalah sebagai

berikut :

1.

Narasumber yang dijadikan sumber berita oleh Harian Joglosemar lebih

didominasi oleh pihak TNI AD/Kopassus.

. Harian Joglosemar lebih banyak berpihak terhadap 11 oknum Kopassus dan

masyarakat yang pro Kopassus.

. Framing pemberitaan oleh Harian Joglosemar dilakukan dengan cara antara

lain: pemilihan judul berita, pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari
sumber berita, dan pemilihan kata yang digunakan.

Harian Joglosemar memiliki frame yang cukup jelas dalam pemberitaan ini,
yakni bahwa walaupun 11 oknum Kopassus telah melakukan tindakan yang
melawan hukum dengan melakukan pembunuhan terhadap empat tahanan
LP Cebongan, namun masyarakat di Yogyakarta dan Solo tetap mengelu-

elukan 11 oknum Kopassus tersebut dan banyak memberikan dukungan
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berbentuk spanduk-spanduk. Keempat korban pembunuhan oleh 11 oknum
Kopassus dibenci karena keempatnya merupakan preman.

5. Harian Joglosemar memandang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan sangat
penting untuk diberitakan. Surat kabar yang memiliki tagline Jernih-
Bernilai yang notabenenya menentang setiap tindakan kriminal, sudah
barang tentu pada pemberitaan seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan

bertentangan dengan ideologinya.

Dari keseluruhan hasil analisis framing terhadap berita Kasus
Pembunuhan di LP Cebongan dalam Surat Kabar Harian Joglosemar Periode 5
April-20 April 2013, peneliti mendapatkan hasil bahwa narasumber yang
dijadikan sumber berita oleh Harian Joglosemar lebih didominasi oleh pihak
TNI AD/Kopassus. Dari ketujuhbelas berita yang peneliti analisis, sembilan
berita diantaranya menggunakan narasumber yang berasal dari pihak TNI
AD/Kopassus. Karena itu, terlihat sekali jika keberpihakan dalam memilih
sudut pandang penyampaian berita sangat menonjol. Hal ini juga menguatkan
kenyataan bahwa Harian Joglosemar bukanlah ranah netral karena lebih
banyak berpihak terhadap 11 oknum Kopassus dan masyarakat yang pro
Kopassus, dimana berbagai kepentingan dari kelompok korban (preman) tidak
mendapatkan perlakuan yang sama dalam pemberitaan.

Ketika wartawan menulis berita tidak berdiri di ranah netral dan terlihat
lebih berpihak terhadap 11 oknum Kopassus maka wartawan tersebut telah

bersikap tidak jujur dalam menulis berita terkait Kasus Pembunuhan di LP
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Cebongan karena tidak bersesuaian dengan kode etik pers. Juga sangat tidak
bersesuaian dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 11:
’,_aFJ_E--“"G__:J- _,-J_"!"--'-Egu;’;'?_,_g_i 5:9,» 3...,‘_#.;_;”,:5
jfn_“-'-j.m‘_);rnﬁ |:’—ngfﬂdﬁ¢ug?£-fw";lsglé jﬁl:—u_'u:hj Ul;
ax - 'lrs"":_ ..'5.»‘_&,_::- gﬂ.,- - .,_-"gﬂl-s C- gﬂll-' 4 t,__, aue
?.Hjaﬁdyﬁéjljru:glwwugl L‘Méﬁlﬁrﬂﬂ

r’i_._hcub_s:- sad

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah golongan kamu (juga). Janganlah kamu
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi
kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan
dari dosa yang diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang
diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).

Media massa yang memiliki peran yang sangat besar dalam hal
penyebarluasan informasi kepada masyarakat luas. Ketika media massa
menyebarkan berita bohong dan berita tersebut dibaca dan diikuti oleh
masyarakat, maka media massa akan mendapat dosa dari apa yang telah
diperbuatnya. Karena berita bohong tidak membawa manfaat apa-apa bagi
siapapun.

Selain itu ketika berita yang ditulis wartawan lebih menyudutkan satu
pihak yakni pihak preman, tentu saja dapat menggiring pikiran pembaca untuk
ikut memusuhi pihak preman. Karena terlihat dari analisis berita yang telah
peneliti lakukan terdapat berita yang menginformasikan bahwa banyak

masyarakat yang mendukung atau pro terhadap Kopassus dan membenci pihak
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preman. Tentu saja tanggapan masyarakat yang pro tersebut muncul karena
didukung oleh berita yang ditulis wartawan lebih menyudutkan pihak preman.
Hal ini sangat tidak sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat

ayat 6 :

Tt of Tyt Ay lsrqf;.u‘_g Bl 2o ITLEs

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

Sebaiknya khalayak pembaca saat membaca berita tentang Kasus
Pembunuhan di LP Cebongan dapat lebih jernih dalam menginterpretasikan
berita tersebut agar nantinya tidak ikut memusuhi preman, sehingga lebih bijak
dalam memandang kasus ini dan terhindar dari kebodohan atau kecerobohan.

Framing pemberitaan oleh Harian Joglosemar terkait berita Kasus
Pembunuhan di LP Cebongan dilakukan dengan cara antara lain: pemilihan
sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber berita, dan pemilihan kata yang
digunakan. Pemilihan judul berita, sumber berita, kutipan dari sumber berita,
dan kata yang digunakan adalah hal yang paling ditonjolkan oleh wartawan
Harian Joglosemar dalam menulis berita.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Harian Joglosemar memiliki

frame yang cukup jelas dalam pemberitaan terkait Kasus Pembunuhan di LP
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Cebongan, yakni bahwa walaupun 11 oknum Kopassus telah melakukan
tindakan yang melawan hukum dengan melakukan pembunuhan terhadap
empat tahanan LP Cebongan, namun masyarakat di Yogyakarta dan Solo tetap
mengelu-elukan 11 oknum Kopassus tersebut dan banyak memberikan
dukungan berbentuk spanduk-spanduk. Keempat korban pembunuhan oleh 11
oknum Kopassus dibenci karena keempatnya merupakan preman. Hal ini
terlihat sekali dalam berita ke-5, berita ke-7, berita ke-8, berita ke-13, berita ke-
15, dan berita ke-16 yang secara gamblang menjelaskan dukungan untuk
Kopassus.

Surat kabar yang memiliki tagline Jernih-Bernilai yang notabenenya
menentang setiap tindakan kriminal, sudah barang tentu pada pemberitaan
seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan bertentangan dengan ideologinya.
Namun, Harian Joglosemar memandang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan
sangat penting untuk tetap diberitakan karena kasus tersebut dilakukan oleh
pihak Kopassus yang seharusnya dapat menjunjung tinggi hukum karena tugas
Kopassus hanya berkaitan dengan menjaga pertahanan bangsa dan negara.

. SARAN

1. Sebagai perusahaan yang mempunyai produk yang dihasilkan berupa
informasi, maka seyogyanya Redaksi Harian Joglosemar menjadikan Harian
Joglosemar sebagai sarana yang menyampaikan informasi, lebih
mengedepankan objektivitas sebagai perwujudan kode etik pers.

2. Bagi penelitian selanjutnya, dalam melakukan penelitian media cetak surat

kabar akan lebih baik lagi menggunakan lebih dari satu media cetak surat
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kabar regional maupun nasional. Penelitian ini hanya meneliti satu media
cetak regional yaitu Surat Kabar Harian Joglosemar.

. Bagi masyarakat sebagai pembaca diharapkan lebih cermat dalam memilih
berita dan lebih kritis dalam menginterpretasikan isi berita. Juga lebih bijak
dalam menyikapi pemberitaan yang disampaikan media dengan tidak
menerima begitu saja isi informasi tersebut yang nantinya akan
mempengaruhi opini terkait berita tersebut. Karena tanpa disadari setiap
berita yang disampaikan oleh wartawan dalam suatu surat kabar telah

mengalami suatu konstruksi realitas.
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Ketua Tim Investigasi dari
Mabes THI Angkatan Darai
lrigjen TNI, Unggul K Yudhoy-
ano, menyebul 11 oknum ang:
gota Grup 2 Komands Pasukan
Ehiisus Kandang Menjangan
Kartsiira, terlibat aksi bl
twrsebur,

11 oknum Kopassus terll-
bt penyerangan Lapag 1B Ce-
bongan, Sat orang eksokutor,
dolapan orang pendubung dan
disi orang poncogah,” kata Ung:
ul yang juga menjabai sobagal
Wakil Komandon Pusat Polisi
Militer THI AD {(Puspomad) di
Kantika Medin Center THI AD,
Jnkearts, Kaimis (4/4) soe,

Delapan orang  pendukung
i, kata din, menggunakan dus
unit maobidl, yalni sani uindt mobil
Avinien warna biru dan st unit
miohil AFY berwiima litam.

sSementars dun arang lali-
nyin yang beriindak sobagal
[EneEgalan MengEiinakan
maobil Veroes, “Satu orang ok-
sekutor inl berindsial U Sem-
hilan pelaku ponyerangan i
berpangkat bintara dan tamia-
mia;” heharnya,

Kodua prajurli lainnya, kain
i, BeElETATTTY DErisabE Teoes
gah torjadings penyerangan, na-
i Hednk mamp menghents
kan nkad rekan-rokannyn,

Tindakan pEnyerangan,
imenurin  Unggul,  dilakiikan
spcara roaktll dan spontan tan-
jpin terencana sebigal benik
anlidaritas dan jlwn korea yang
kuat atns meninggalnyi anggo-
tin Girup & Kopassus Serka Heru
Aantoen pada 19 Maret 2013,

dan pembacokan mantan an-
EROti Kopassus Sertu Sriyono
oleh para preman Yogyakarta,
‘Peristiwa  penyerangan
ke Lapas Cobongan, benar
sobagal akibat® pembunuban
kelompok preman atas dua
rekaninya,” ujarnya,
Diungkapkan  Ungggul, para
pelaku ponyerangan Lapas Ce-
hongan menggunakan senjata
untuk latthan di Gunung Lawu,
"Berdunarkan hosll investgasl,
seTnngan fersebul monggunakan
onnm pucuk senjata bl
asanyn digunakan untuk laihan
all Guning Lawi,” fufur Ungggul,
Ungyul memaparkan, ter
sangkn menggunokan  enmn
pucuk senjata berupa  tiga
pucuk senjata laras panjang
AK 47, dua pucuk AK 47 fep-

likas, dan satu sojaia apl jenis’

#ig shaioer foplika.

Bengawan Solo

Lebih lanjur Unggul - mens
Jelnskan, beberapa barang buki
telah dimuisnahikan oleh wrsang:
kit clon elibunng ke sungal Bon-
gawan Solo. “Pelak mengakui
bahwa sebaglan senjata dimus-
nahikian dengan cars dibakar lalu
ibuiang,” kata Uniggul.

Unggul jugn  menjelaskan
solama onam harl bekoerjs, tim
investignsl welah melaksanakan
penyelidikan ke berbagal tem-
pari, seporii Lapas Cebongan,
Korem Daerah Istimews Yogya-
karta (DIY], dan Markas Grap 2
Kopassus Karang Menjangan,
yang memarikas 28 ofang

Sehari setelal pembennikan

tm investigast THI AD, para
pelaku mengakul perbuatani.
¥ “Pacla hari pertama penyoli-
dikan kosus ini, para pelaku
mengakul peibiiatan  manoks
secara kesairia dan jujur, Mere-
ka juga menyatakan bahwa tins
dakan tersabut dilakikin secar
sadar” ueap Uniggul,

Selanjumyn ke 9 oknum
Kopassus yang torlibot Kasiis
penyerangan Lapas Cobongan,
akan menjalani peradilan mi-
liver. "Atas dasar darl invests
gasl, proses hukum selanjuin-
yi akan aegera dilakukan oleh
Pusat Polisi Miliver THI-AD?
tandas Unjgul,

Somentara (i, buntul dar
peristiwa ini, Fangdam Dipo-
negoro Mayjen Hardions dan
Kapolda DIY Brigjen Pol Sabar
Ralardjo akan dicopot Khusus
penggantion Kapolda DIY akan
memakan  wakin  beberapa
liari karena siatus DIY sehagal
dagiah  Istimewa  sehingga
harus mendapat persetujuan
Sulvan, "Suial ada dia nama
yang dissdorkan uniuk meng-
gantikan Sabar Rahardjo,” uja
surnibor, soperil dikutip Inifah,

Hal inl jugs diaminl Ksia
Koariial 1 BPR, Mahfide Siddig.
Menurutya, secara toritorial
Pangdam Diponegoro kut bers
tanggung jawab atas insiden
tersebul. “Recarn teritorial di
bawah kontrol Pangdam, se-
carh kesatuan ada lagl. Harus
Jelas dulu pelakunya langsung
darl kesatuan aau sedang di-
tigaskan di teritorial,” jelasnys.
W Antars | Dailk
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JAKARTA=Markas esar TNI memporsi-
lakan masyarakal untuk memantan proses
peradilan terhadap pelaku penyerbu Lembaga
Pemasyarakatan (LP) Cebongan, Sloman, THI
akan menyerahkan pioses peradilan kepada

Mahkamah Militer.

b Berlanjut ke Hal 11 Kol 1

M.h:" TNI "“"“l“"“""“““"'Hl'-#""""lr"llllrllllllll|l|l|.lu.lu|.luJ.l+1.+,+"""""""".Bﬂllihu“a““ dnrl H“I I

“Mahkamah  Militer I
langeung di bawal Malikamah
Apung, Mabes THI tidak bisa
mempengaruhl  persidangan,”
ujar Kepala Pusit Penerangan
THI Laksamana Muda Iskan-
dar Shompul, d Mabes THI
Cllangkap, Jumat {5/4),

Pelaksanaan pengadilan
militer sesual dengan U 3]
Tabun 1997, "Tenti kami tls
dak biss melanggar hukum.
Poradilan miliver harus dilaku-
kan sesunl hukum yang ber-
lakui,” wijar Iskandar,

Para pelaku, kaia Iskandar
akan dijerat dengan sturan das
lam EUHP dan KUHP Militer,
Iskandar berjanji untuk terbu-
ka dalam proses hukum bagl
para pelaku, “Kami berjanji
akan ransparan,” ujar dia,

Seimeiitira [, Presiden Susl-
I Bumbang Yudhoyons (50Y)
mendukung penub proses hu-
kumn terhadap oknwm prajuri
Kopassug THI AD  temsangki
pelaku penyerangan LP Ceboi-
g, Sleman. Tapi diingatkannya
Bahwa kemandan darl oknum
prajurit bersangkutan juga hars
bertanggung jawals.

“Para prrajurit yang
mulakukan tindakan i slap

mundapatkan sanksl hukim
apapun, Demikian juga para
komandan, akan ikut bartang.
gung jowab semuanya” ujar
Preaiden SIY di halaman Mas-
jid  Balturahman, Kompleks
Istana Merdeks, Jumat (8/4).

Pengakunn para  pelaku
penyerangan  dinilal sebuah
slkap kantrin oleh SBY. Hal lu
membuatnya loga, “Bagl saya
i molegakan, it sifat kesa-
trin, bertanggung jawab atis
apa yang dilakukan, tpl mems
berikan  pembelajaran  yang
bk bilvwa (tlah prajurln se-
Jotl yang renminya harus ditun-
jukkan kepada seluruh cakyai
Indonesia bahwa mereka ber-
taiggung jawab," ungkapnya,

Sedangkan Danjon Kopus-
sus Mayjon THI Agus Suiomo
manyatakan, 11 tersangka
penyerangan  LP Cebongan
ndalah  anggotanya  dun  ses
bagal komandan, dia paliig
bertangguing jawab.

“Yang jelns 11 orang (i ada-
lah nnak buah saya dan say-
alah atasannys,” kata Agus di
Markas Kopassus di Cijantung,
Jakarta Timur, Jumat {5/4),

Agus  mengatakan angge-
ta Kopassus yang tersebar di

berbagal wilayah adalah anak
buahnya, “Grup [ i Serang,
grup I iru Solo dan yang lainn-
yin itu bwahinn sayn, itu semus
ofganisasl says, anak bush
anya, Maka sayalah orang yang
paling bertanggung jawab di
institusl  Kopassus inl, Saya
arang paling terd epan bertang:
pung Jawab” tegas Agus yang
mengenakan seragam loreng
dan baret meral inl.

Fangdam Dievaluasi

[ . alsl laln, Markas Ba-
sar Kepolisian Republik In-
donosia mencopot  Brigadic
fenderal Sabar Rahardjo dar
jabatan Kepala Polda Daerah
Istimews  Yopyakarta, "Up-
ngara  serah-terima Jabatan
dilakukan Senin, 8 April 2013,
borsama kepala polda lain
ki Kepala Divisl Humas
Polrl; Inspekiur Jenderal Sii-
Bl Alius, Jumar (5/4).

Mengenal alasan  penco-
potan inl, Subardi ek mou
mengatakannya, Dia monga-
takan mutasl tersebul  mer-
upnkan hal biasa dan wajar di
lingkungan Polrl. “Tentunya
sermua  mutasi  berdasarkan
ovaluasi dan  hasil Wanjakil

{Dewan Kepangkatan dan Ke-
biijakan Tinggl)” ujar Subardi,

BT dillhﬂﬂutiﬁ aeal pen-
cupotan Driglen Sabar karena
kngus penyerangan dan pirn:
embakan di Lemboga Pemas-
yarakatan Cebongan, Sleman,
Yopyakarta, Subardl memilih
tidak berkomentar, Dia juga
Leliim tahu slapa penggami
Saubar di kursl nomor sata Mar-
kis Palda Yogyakart,

Sedangkan nasib Pangdain
IV Diponegoro, Mayjen Hardl
yono Sarosn yang dinial me-
nUip-Nup KRRUS PENYE -
gan LI Cebongan i, juga
socdang dalam tahap evaluash.
“Warl kita runggu evalias dar
Panglima THI® ujar Kapuspen
THI Laksamiang Madya, Likan-
dir Shomipiil.

Sebelumnya, Panjdain 1V
Diponegore  Mayjen Hareliy
ono Saroso membanioh an-
gRotanya terlibat dalam aks
penyerangan di L' Cobongan,
Sleman, Yogyakarta, beberapa
Jaim setelal penyerangan puda
Sabiu (23/3). Menurutnya aksi
terlatili seportl yang twrjadi
di LI' Cebongan belum ianiu
dilnkuknn oleh apara, bl jadi
teroris. B Dailk | Okagons



“Para prajurle tampil

tanggung jawab, ksatria dan bl

siap menerima sanksl. Bagi % g

saya It beranggung jowab,
ksatria, Iulah prajurit sejat
yang harus dimanjukkan seluruh

rakyat Indonesla. Meroka bor- ! .w' I, ! '

tanggung jawab, tapl hukum,
harus ditegnkkan seadil-adiln-  pen
ya” ujar SBY i halaman masjid
Raiturahman, kampleks Istana
Mordeka, Jumat (5/4), i
Mengenal - penegakan  hus [
kum kasus po pis - pet
Cobongan Sleman tlndmt, any
meminta THI dan Polrl pnmlr, U
bierkoordinasi, SBY percay: dur e




Ada Pengeroyok Kopassus

Belum Tertangkap

Sri Sultan HB X
maeminta supaya
saluruh jajaran aparat
penegak hukum
memparkatat
kKaamanan
di Yogyakarta

HRGIA"TNI AL} iclaly mon-
yutabkan soconn qosmi 1 singgaon

Cirupe 2 Komando Pasiikan Khii-
sud THI A fersangka |:It‘;|nkll
penyeihian dan pembinulian
empat inhanan kawanan Juan
di LP Cebongan, Slemon. Akan
wing, masih i beberapa
pelakia  pengerovokan  Sersan
Snti Hera Santosa ving beliim
ditangkap. Sontosa tewan di tan-
jan kawanan Dokl s di Higo's
Cafe, hanya dus hord sebelum
pnvyerkian di Li* Ceboigan.
Eanmarsibinn Ramaan 0727 P-

imurgkin Brigndic londeral TRI
Aall Wijaya, menyatakan, saat ind
rovivily meks prelaku pengoroyokan
tirhadap Sanosa di Hugo's Cale
yang belum ditangkap, "Pen-
gemnyikan yang menyebabkan
anggots Kopassus, Serta Heru
Samosn,  tewas  Udak  hana
dilakukan ompat pelaku yang
tewwid i LI Colwongan,” kata Wi-
Jeya el Yargryuikairua, Jumat (6/4),
Sebwlumnys, Direktur  Di-
rekiors Hioseise dan Kelimiinal

Umrn  Polda DY, Eomisaris
Besar Polid Kris lirlanggas, men
gtakan, kasiis pengeroyvokan di
Huge's cale yang monewaskan
Santoan akan sepers dibentikan
|?ul\}m1|.l“hﬂl“|fﬂ karena  #me
it orang tersangkanya sudab
meninggal  dunia, Akan e
il menura Wijoyva, masih ada
I:ﬂhl.h.u lain yanig saan ind miash
ineEnghiliip udar belbas,

“Marib adda juh palak lain
yirig sl Bebas boekellaran.

Iod tugas paslisl menuntaskan
kisiia i dan juga 10 orang
pelaku yang menyerang ke a-
faiivi mahasiswa NTTT Katainya

Perketnl Keamianan

la mengatakan, Kepalisian
Daerah DIY masih mengem-
bangkan penyelidikan wnmng
tujul orang yang diduga Juga
teflibar dalam  pengeroyokan
Sontona. “Penvelidikan  tidak
apja berhend samipal  pelak

penyerangan Ly Cobongan na-
i [Uga menuntaskan pelikii
pongeroyokan  Santosn  yang
kil mmasilh menghimip udara
bobas. Ini fugss darl kepaoli-
elan,” katanya,

Wijaya mengatakan, keber-
amlan THI AD mengumamkan
anggats Kopssus THI AL torli-
Bk dlialaim twagedi Kemanisiaan
i, mriiprakan bukti balwa
T AL sudih berlasil melakii

kan refurmasl internal, “Kalau

angpots salah ya bilang salah,
birnar Bilang benan” katanys,

Semeniars W marakinyn ki
siis kvkirasan dan kejahaan di
Jexjehin seprinnfiniigg Miret dai Apill,
miembiat  Gubomur DY, S
Sulfian HB X jengali. Ia imemlints
supays selurnih jajarsn aparo
penegak Bukum  meimpekeia
keamanan di Yogyakarta, "Agar
semun potensi kekerasan bisa
dlicegaly” kavanys, Jimat (G/4).
B Agiaia | Detik
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Mayjen TNI Hardiono
diganti, bukan dicopot. |
Ini berdasarkan evaluasi,
pombinaan karier dan
sebagainya,

Brigjen TNl Rukman Ahmad
Kapila Chivas Penarangan THIAD

JARARTA=Mabes THI Angkatan
Darat mencopst Famggelam 1V Dipo
nirgorn Mavjen THI Hardiono Saroso
alari jabatannya, Sabiu (/1) Penggan
tian it diduga ada kaitannya dengan
peisbiwa penyerangan Lapas (IR Ce-
Longan, Sleman, Yogyakaita vang me-
newaskan empat orang tahanan,

Sebeliaminya Mobes Poln juga men
copot Knpolda DI Yogyakaria, Brigadis
lenderal Sabar Rabarjo, Sabar digagii-
kan Hriglen Haka Astana, yang sebel-
iy menjabl sebagal Kepala Biro

¥ Maral 2012, -
ARpeETR Kapila Staf

=k |

L TNIAD, 21 Mai 2012

B B | i i m

Kaijlan dan Strategl 5508 Mabes Polfi,

SEfnentian i, paasisl Pangidam [V
Diponegoro selanjutnyas digantkan oleh
Mayjen THI Sunindya yang sebelumnya
menjulat Asisten Personalia Kepula 51l
TRI AD. Sedangkan Mayjen Hardio-
fies akan mienmipatl posisl sehagal stal
KSALY, Soraly terima jabaran akan dilakii-
kan di Mabas TRIAD pada Senin (8/2),

Kiprala Dinas Penciangan TNI Al
Hrigjen THI Bukimnan Ahimad o lakaris
minegaskan penggantian tdak terkai
sanksl ati peimyalaannya aias ban-,
tahan baliwi pelaku peoyerban Lipas
Cebongan adalah bukan oknum ang
Fota I'G'.l.:|:m'l|.m|n.. iy fegaskan, Mayjen
THI Hardiono digant, bukan dicopo,
Ini Berdasarkan evaluasl, pembinann
karier dan sebagainys,” kitanvi,

Pada bagian lain, Mayjen Hardio-
nin beliim bisa diminial konfirmasl,
Sl hendak dikanfomast o rumah
dinasnya i Semarang, twmyata s

juga tdak beraida di tempar,
¥ Borlanjut ke Hal 3 Kol 1

[ Pangdam IV Diponagors,

nokarang
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Kapendam' IV/ Diponegoro
Kolonel Inf Widodo Raharjo
mengatakan sang Panglima ses
dang berada di akarta,

Terplsah, mantan Wakil Ko-
mandan Jenderal {Danjen) Ko-
passus, Sutiyoso, menyebutkan
keputusan miitasl Pangdam IV
Diponegor sudah epat. Sutiyoss
mengatikan keputusan torsebut
merupakan “hukuman” yang luar
binsa bagl searang Pangdam,

"Ya sudah (tepat), Artinys
dia diganti kan¥ Iu sudah huku-
man yang luar blasa, Saya tahu
perasann Belinu yang mienidapa-
tkan mutasi seperti ind,” ujar Sis
yoso saat ditemul di Jakarta,

Sutiyoso menilal mummsl ini
berkaitan  dengan  peryataan
Pangdam  IV/Diponegoro  yang
terlalu dini menyatakan tdak ada
prajurit yang terdibat dalam seran-
gan ke Lapas Cebongan, Padahal
bolakangan  terungkp  bahwa
pelaki penyerangan merupakan
11 anggota THI AD, “Salah secara
bwakun tidak, tagl ftu masalah eni-
kan majn. Dan it tindakan seorang
jenderal dicopot dan ditarik dari
jabatannya i merupakan tnda:
kan yang sangat berat menurut
sy, KOmentir Sutiyoso yang jug
mantan Guberniir DRI [akiiti.

Dl Soliy alkal prajurit Kopas-
sus mendapat simpatik dar soba-

glan kalangan warga Solo, Warga
Kita Bengawan, pada Sabu (6/4)
memasang spanduk bermiliskan
Aukungan  terhadap - Kopasius
dan mercka menoldk preman-
iwm, Spanduk di antaranys e
pasang di Perempatan Geneen-
gan Slamet Riyadi dan Sriwiedarl,
131 lokaal fiu, spanduk berwar-
i Putlh terpampang jelas tulisan
ying berbunyl "Kami Bangga dan
Salut Pada Jiwa Kesmrla Praju-
rit Kopassus® dan “Dukung THI
Polri Berantas Fremanisma’ Pe-
manangan spanduk oleh orang
tak dikenal ini, sontak menark
perhatian warga setempat di an-
taranya para pelajar SMPN 25

vang berada tak jauh dari lokasi
pemasangan spanduk. Tri Sakai
(15) mengaku salut dengan ke-
beranian anggota Kopassus yang
mau mengakul kesalahan, “Ini
sepertl yang diajarkan oleh gury,
Berand begbint berand BEranggu-
ng jaowaly” ujarnya,

Esnirin

Seorang pojalan kaki, Agung
(37), mengatakan keberanian an-
geotn Kopassus hars dispresias),
Menurutnya hal i hams dicon-
toh oleh institus lainnya, yang
juga bermasalah dengan kasus
Hiuikiim. “Mat mengakul kesala-
hannya i sudah mempakan

"..,..,...“.,..,..,,...,.,...,..,...-..a,H.q.uuau.unu.uullnlul.lul.lullulllllllllllllllll'mbunznn dﬂﬂ H'I l

jiwa kenatria, Semoga ind menjadi
ovalunel sompa instansl bukan
hanys Kopassus saja;’ katanys,
Pada baghan i, [.'!ilkﬂl.' =
kum pidana Universites Meg-
orl Manado Prof Dr OC Kaligis
miengatakan kasus penyeran-
gan LP Cebongan bukan maer-
upakon pelanggaran HAM me-
lainkan pidana murni, “Kasus
penyerangan LI Cebongan it
adalah pldans murni,” kata Ka-
liggis «li Jakarta, Sabiu {G/4),
Menuraf Guru Besar Fakultas
Hukum Universitas Hasanudin
Muakassar i, kasus  torsebut
dikitakan  pelanggaran HAM
jika ada perintah dan atasan

yang memegang kekuasaan un-
tuk menghabisl suati emis atai
agama aiau keyakinan terientu,
Marmun  kasus LP Cebongan,
dipleu oleh kesetiaan korps dan
hanya menewaskan pihak ter-
tentu dan bukan semua pihak

« formanuk potugas L

Terplsah, Kotua Setara Inai-
wite Hendardl menyatakan paen-
copotan Pangdam IV Diponegoro
dan Kapolda D1 Yogyakama mer
upskan langkah tepat menyusul
kasus pamyerangan i Lapas Co-
bongan,  Sleman,  “Pencopotan
Kapaolda DIY dan Pangdam Dipo-
nagaro merupakan langkiah wpat
gl premianganan kasus LI Celbon-

pan karma kemungkinan mere-
ki jugn akan manjadi iorperiksa
seailnl dengan prinsip anggung
jiwinls komiandd,” katanym,
Bordasarkan  hasll  penyeli-
dikan Tim Investigasi THI AD
yang diketual Brigjen Unggul K.
Yudhoyono, penyerangan di LP
Cebongan, Sleman, 'ﬂ.'lml'llkﬂﬂﬂ
el hard Sabiu {23/3) dini harl
dilakubkan oleh 11 okinim anggo-
tn Girup 2 Kopassus, Kartasiin.
Empat tabiarnan yang ditermbak
il dalam penyerangan it maor-
upakan temangka pembunihan
[l_'!r"lrll']ll'} argggotn Grup-d Kopas-
i Serka Heru Santoso di Hugo's
Cafie, @ Detik | Antara | Fariz Fardiante



Warga Jogja
Tolak Preman

HHA—=Aksl  waiga  Jogjn  mendesak pemberanmsan pre- .
vang menolak premanisme di - manisme, Ak unjuk mea di gelar
kon b tepis herlangun kali ini di Perempatan Tugu Yoyvakiaria,
patvisan warga darl berbagal ele-  Minggu (7/4).

mien mongyelar aksl unjuk msa ¢ Bordanjut ko Hal 11 Kol 1
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“Preman harus diberantas di
logja moupun di selurul Indone-
alit. Moraknyn promanisme selas
i il karona lemahinya penegas
kan hukum,” kata Rendra, salal
seorang. pengunjuk  rosa saal
mwrynmipalkan orasiny,

Aksl inl sehagai sikap warga
Jugja yang menginginkan Jogja
Lobas darl segala bentuk pre-
minnisme, Mereka nu‘ndulf.ung
wirgals upaya dalum memberan-
tas promanisme karena aksi- ksl
primmanisme wlah meresalikan
BTV WATEAL

kKoordinator aksl, Huitomo
mengatakan, wargn berharap
hukum  ditegakkan sehingga
privman tidak berkellaran be-
s, Jogla haris eap damil
addalal tekad semua warga.
“logis adalah koa budaya,
Bukan tempal pars  prEman.
Kl cuma man jadi preman,
jargan ke Yogyas,' katanya,

YWarga Jups memben.
tangkan  borbagal  span:
dik yong antara lain berig-
liskain” Rikyatl-THI Bersatu
Nepinms  Preman;  “Preman
I Pengecut Yang Tak Bei-
prerasaan,” dan lain-lain,

Rivun penyerangan ke LP
Lulnugan, Sloman, yang me-
newaskan 4 tahanan tidak bisa
dilepaskan darl porsoalan pra-
inanisine. Belajar darl Ensas ind,
siidal semestinyn mata rantal
Preimiaisine t“'!l“uh. ".l'i.|mn|.t

harus memutus mota fantal
dengan dunia hitam preman-
inme” kiatn Direkiur Dokl

Lembaga Studi Pertahunan dan

Studi Strategis, Rizal Darma Pus
i Sabtu (8/49) malam,

Rizal  mengatakan  sudah
menjadi rabinsln umum jika prak-
tk premanisme yang terjadi di
setfurnilah tenpat hitsran malam
knrenn adanya dukungan dard
okmim  aparai, Dukungan inl
disinyalic karena adanya “seto-
raii* yang dibarikan oloh preman
uniuk mengamankan kepentin:
gan sejumiah pihak " Bekingan
apirat kan sudah ll'IHI'!]Ird‘i rahis
alin winvm, Meroka harus baranl
miemuius inl)’ ujanya,

Jikn aparat beranl memutus
inata rantal premanisme, Rzl
mengatokan Hndakan  tegas
i menunjukkon Keserlusan
aparat di mata masyarakat so-
bagal pengoyom dan pelind-
UnNg masyarakal. Dengan adan-
va kasug (ol tdak Cllplil'luhlll
masyarakat semakin meragu-
kan sistem kiamanan negar,

Musyarakat akan marasa su-
litmendapatkan rass aman dan
nywman  dalam  menjulankan
aktivitis selhorl-hard, “Sekarang
imasvirakal aidah merasa il-
ik aman dan inl yang mﬂﬂ]ﬂﬂ'
TUEAE uraing aparat kenmanan
kita," ujarnya,

THI AD juga telih menyis
tukan slap membantu members

antas premanisme ki diminna
bantuan oleh kepolisian, Kndis-
Jien THI AD Briglen Rukman
Ahmad mengutip sesual LU,
baliwn THI tidak momiliki ke-
wenangan melakukan panan-
ganan. THI Bisa dilibatkan bila
ada permintaan darl polisi,

Peinyelldikian Selesal

Sementarn i i sisi lain,
THI menegaskan, investigasi
penyerangan Lembaga Permias-
yarakntan Cebongan, Sleman,
sudah selesal. "Sementar su-
dah selesal, langsung masuk
penyidikan” kiata Eetua Tim
Investigasl THI Angkatan Da-
rat, Drigadir Jenderal Unggul K.
Yudoyono, sebagalmana dikutip
Ternyprocon, Minggu (7/4)

Pernyataan Unijgiguil
mananggapl kemungkinam ter
libainya anggota THI yang lain
di luar sembilan orang yang
sudah  mengaku  monyerang
Lapas Cebongan,

Ketun Badan Pengurus Se-
i Instinite, Hendardi, menilal
pencapotii Kepila Poldi D
ah Istimewa Yogyakarta Brigadi
Jepeloral Sabar Rahardjo dan
Panglima Kedam 1V Dipona-
goro Mayor Jenderal Hardione
Buross sudah tepat, Koduanya
akan menjadi trperiksa sesual
dengan oins komando dalam
penyerbuan Lembaga Pemas-
yarakatan (LF) Cebongan,

‘Ini  menyiratkan dan
petanda  kesadaran  petinggl
Polrl dan THI balwa mercka
berdun diduga turut terlibar,
Jikalau keduanya tidak torliba,
kata Hendardi, mereks lalal
moncegah twijndinya kejaha-
tan,” kata Hendardi,

Sedang pengamal hukum
darl  Universitas  Indenesia
(), Andi Widiajante men-
gatikan, schorisnva Morkas
Bosar TXI tidak honva menco:
pat Pangdam IV Diponegoro
Mayor Jendera! TS Hardiong
Saroso, Seharusnya Kemandan
lenderal  Komando  Pasikan
Ehusug Mayor Jenderal THI
Agus Sutomo juga dicopor,

“Kemandan Grup 2 Kojiiss
sus Kandang Menjangan juga
harus dicopon’ ka And| se
Bagalmnna dikuip Tempio.on,
Sabtu (674,

Dia bemlasan, pencopon
nrasAn-amasAn i punya nilal
poslif bagl lntersal T, bahkan
hingga dingkat perwira bawnk,

“ladi  benarbenar  men
gevaluasl  lubang-lubang  di
rafitil komando & T%1, Dukan
prajurit di bawah saja yang
kena getalinya,” kata Andi,

Mamun, Andi nsemuj kel
anlan Danjen Kopassus Mavjen
THI Agus Stome yvang bersedin
diminial  parangangnvabian
atas ulah anak buahny di LP Ce-
bongan, B Skegons | Getik



Solo Dukung

Kopassus

Sikat Preman

LAWEYAN=Terungkap-
nya penyerbuan LP Cebon-
gan yang ternyata dilakukan
oknum Kopassus Kandang
Muonjangan, warga Solo jus-
tru mendukung langkah Ko-
passus, Sebab, momen It
tapnt untuk memberantas
fiksl premanisme,

Apulagi, korban yang dis-
erbu nparat Kopassus di LP
Cobongan [, ditegaskan
THI sobagal preman, Sejak
pekan lalu, warga Solo mulal
memasang spanduk  berisi
dukungan uniuk Kopassus
ngar tnk menyerali member-
nntas akal premanisme.

Spandulk in erpasang di
sejumlah ruas jalan, Salah
sntunys dl perempatan Gen-
dengan Jalan Slamat Riya-
dl, ntau tepatnya di depan
Rumial Saklt DET Rem 741
Surakarta, Di lokasl Itu, span-
duik berwirmn putlh terpams
pang dengan mllsan “Kaml
Bangga dan Salut Fada Jiwa
Keaatrln Prajurit Kopassus®
dan "Dukung THI Folrl Be-

rantis Pramanisma’
Pomasangan apandiik

oleh orang tak dikenal (i,
aontak  menarlk  perhatian
witrgn setempat. “Kami tidak
vl SlAPA Yang mEmasangn-
i, Tapl I cukup bagus Juga
kiréna Koprssus [uga harus
mendapat dukungan mental
il dagrah; sepertd Solo, Kie-

DUKUNG KOPASSUS—Warga malintasl apanduk barlsl

na beritanya sering Keluar di
relevisl” ujar Trl Saky, (15)
WAEgn satermpat.

Dia mengaku salut dengan

keberanlan anggota Kopas-
Bus yang mau mengakul kes-
alahan dalam penyerbuan LP
Cebongan, Sleman, DIY. "Ini
sepertl yang diajarkan oleh
gury, berani berbuat berani

bertanggung jawab,” ujarnya.

Muakl tidak sepenubnya

paham dengan kasus torse-
but, namun moereka bers
harap kasus tersebut segera
selesnl dan tdak ada lagl
kekerngan. Seorang pejalan
kaki, Agung (37), menga-
takan, keberanian anggota
Kopnssus harus dinprosiasi,

Menurutnya hal itu harus
digontoh oleh inatitusl laln-

nya, yang Juga bermasalah

dongan kasus hukum, “Mau

mongakul  Kesalahannya
itu sudah meropakan jiwa
ksutria, Semoga inl menjadi
evaluasl semua instansl bu-
kan hanya Kopassus saja)
katanya,

Solain lw, pensmpalan
gpanduk juga terlihar di per-
tigaan  Stadion  Sriwedard,
Spanduk dongan kaln warna
putih liv juga borisd dukungan
untuk Kapassus, "Kami Salut
dan Bangga pada flwa Keatrin
Kopuassus, Kopassus Kastria
Sejutl” demikian tullsan i
spanduk ltu, ™ Faris Pardisnto

aflaRsmiar | Ak

dukungan kepada Kepasaus unluk memberantas akel pra-
manlema, di kawagan Sriwadarl, Solo, Minggu (7/4),



TNI Tolak
Diadili Sipil

11 Oknum Kopassus Dibawa ke Semarang

Penyidik polisi tak akan
berperan dalam proses
hukum ini,

JAKARTA—I1 FPrajurit K-
passus yang terlibat penyerbuan
di Lembags  Pemasyarakutan
Cebongan, Slaman, Yogyakarta,
Lerus

Puspom THI, Saat ini mereka
semun sudah berada di Sema
rang uniuk keperluan penyell
dikan. THI sendirl menolak ke-
11 anggotanya iiu diadili secara
kanoksltas,

“laill yang digunakan adalab
peradilan militer” kata  Kepala
s Pi‘l'l\'.‘ml'lﬂiiﬂ THI ﬂl'!ﬂk‘""“
[Hapit Brigadiv lenderal Bukmin
Ahinad saat divemul wartiwin

i Markas Besar TRI AD, Jakaria,
Semin (8/4),
Mengenal desikan beberapa

. pengamnt milier untuk  mengs

punakan peradilan uinum Eareni
perbuatan pidana umum yang
dilakukan oleh angyois Kopas-
sus, Hukman menampik. Merujuk
peraturan perandang-undangan
yang berlaku,

menjalanl  pemeriksann

¥ Borlanjut ke Hal 11 Kal 1
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Hukman barslkeras
piradilan militer-lah yang bisa
digunakan  dalim  menyldik
pilaku yang merupskan ang-
gioa Kopassus Grup & Kandang
Munjangan, Kartasur,

Hukman jugn mamasiikan
b penyldik polisi tnk nkan
borperan dalam proses hukum
ind. Peradilan militer, kata dia,
sepenubinys  ditangani  olob
internal THI, Do ‘r:lllllclwlhhml
koniribusi Polri hanyalah se-
atas menyerahkan data hasil
investigasl sementara mereks
thalam kosus Celiongan. “Mer-
vka (Pairi} sudali menyatakan
bersedia menyeralikan data itu
pada kami" tandas Rukman,
dikuiip Tempnco,

Hukman  menambahkan,
sant Inl 11 prajurit Hu;mhmu
yang terlibat penyerbuan LP
Cobongan  siddah Berada di
semarang  uniuk  keperluan
penyolidikan, “Tacli Nyl kiir-
dinmsi dengan Wadanpuspom,
hard ind (kemarin, Fed) 11 arang
itu sudah digeser ke SeEmarang
dalam rangka Undak lanjur
proses penyelidikan,” wnirnya

Riskrminn menfelaskan dalim
wikiu yang tidak reladl lama,
11 prajurit Kopasssus it akan

menjadi  tersangka.  Diakuin:
yo, dalom Tl AD tidak ada
yung  otomatls, it jirotes.
“Semun harus ada pendalaman,
premyelicikan can lain-lnin. Din-
onaktifkan atau tdak i boglan
darl  proses  hukum,  melalil
peradilan milier” jelasnya,

Senada, Panglima THI Lakas
mann Agus Subarteno memint
masynrakal untuk percaya pada
proses peradilan milives ekl
PRI Kiaiis penyeringan
Lapas Cebongan, Sleman, Yog
yakarin, yong dilakukan aleh 11
knum Kopassus THIAD,

In meneogaskan bagl yang
dinyatakan  bersalah  akan
dikennkan sanks oleh miliwer,
“Mirl kita berikan ke peroayaan
kepada pengadilan miliver un-
ik melaksanakan persidan:
Ein  leraebiul. ANEgota  yang
Bersalah tenm akan dikenakan
sankal, dan yang tdak bersalah
tidak dikénakan sanksl” ujarm-
v, dimuikil frffah,

Agus melanjutkan, jajaran-
nyn akin mitlnkukan evalua-
8l dan pemblnaan bagl [t
prajurit THI, mangenal annksi
bagl para pelaku penembakan
fahunan Cobongan akan dis-
patinlkan dengan tngkat kes

ilihain. "Tentinya pembinaan
tersebul  yoang terus  diting
kitkan, evalunsi nda, sanksi
ikan disesunlkan dengan ke
silahannya, melalul proses
peradilan milimg” Irul'u*mw'--

Dihukum Setlmpal
Ditemul  terpisah,  Wakil
Menterl Hukum dan HAM

Rl Denny Indrayans, meno-
paskan, pelaku pembunuban
empat mhanan di LP Kelas 1
Cahongan, Sleman,  Yogya-

lH.iH'HI. pada 23 Maret sllam,

harus dibukum sstimpal ses-
unl perbustannys, “slapa pun
pelakunys, penegakan hukum
harus dilakukan secara adil”
tegasnya di Kupang

Menurut dis, tragedi berda-
rah i Cohongan, yang ma-
niwaskan - empi takanan,
MaEIng-masing Yohanes Yuan
Manbalt (38), Adrianus Candra
Galaja alias Dadi (31), Hen-
drlk Angel Sahotapl alias Dekl
{31} dan Gamellel Yermianic
Tehi Miwa allas Adl (29), ada-
lah murnl tndakan krlmingl,
Enrena (i harus ditndak ses:
il airan hukum vang ada,

Denny juga mengingatkan,
peradilan - militer  yang akan

mEngadill pars 1ersangka; hims
Terbukn din Fanspanmn, uniik

menghindar  munculiga &
jumilih persoalin b,
Masih  terkait  kasus  Cee

bomgan, mantan Kapaolda DY
liriglen Palisl Sabar Nahardjo
mumbenarkan felah borkomu-
nikasi dengan Panglima Dagrah
Militer 1% Diponagon  Mayor
Jendoral THI Hardlono Saross
subiglum terjadingn penyeran-
gan ko Lombaga Pemasyaraka-
tan Cobongan, Sleman.

Portomuan itu, kata Sabar,
untuk melihat rekaman ke jad-
lan penganiayaan yang mefe-
wiskan anggeta THI AD dari
Eeaalunn Kopassus Kandang
Menjangan, Karasura, Sersan
St Heru Santoso (31) di Hu
fo's Ciafle Maguwoliar)o.

“lva solah satunya itu, saya
mengundang Danrem (Koman
dan Resor Millter), jadl ik
{melihat) ksterbukann  pobisl
malihil CCTVenya kayak biog
nl" Kita Sabar di Mabis Polii
lakarta, Din - mengungkspkan
Bailiwa tidak Gda ancaman werh-
adap Kepallsian setelah tewasn
ya anggota Kopassug, "Saya me
lihwt COTY sama-sama (TR
akunya, B Antara | Dotk
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Komandan Kopassus Diperiksa

SEMARANG—TPenyidik
THl  memaoriksa  sejumish
arang trkalt PENFUALLAN KARLA
penyermngin Lembaga Pemas-

yarakatan Cebongan Slerman,
termasuk Komandan Grup 2
thnﬂ.ui Kanding Mﬁﬂ]l.n*
wan, Kartasurn, Sukoharje,

“Yang diperiksa termasuk
Kamandan Grup 2 Kopnssus
Surakarta,

¢ Barlanjut ke Hal 11 Kol 1
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Eemarin  sudah  datang”
kata  Kapendam  IV/Dipone
[HUEE FIIIII“I'L Inl WHIIHILF "11
Laijia b Pomdam 1Y Dipone
pora,  kawasan  Kalibanteng
Romiarang Selass (9/4),

Widodo yang  didamplngl
Kanl Penvelidikan Eriminalitas
Pengumanan  Fisik  Pomdam
1V I Hponegoin  Mayor M
L1 Murdivinte i monyebiits
kan, beberaps perwira iioggl
Eopussus jugn diparikss, Tak
ilisebutkan slopa perwira ting-
s o dimaksud,

Pemeriksaan wiliadap 11 ok
TRLRTTE e Hmm'u-llrﬁ maslh
repus dlilakukan, Ke @l oknum
piEgnt Kopassus (1 tiwi ol
Seinaring sekitar pubul 160,
Senin (874 kemarin, Mereka an
i loin Sersan Daa U8, Sersan
Sl 5% Sersan Satu T) Sersan
Satu AR, Sersan Dua 55, Sersan
Lo MRFH, Sersan Sati HE, Ser-
wan Diii 15, Kopral Sa K, Ser-
swin Movor I dan Sersan Mayor
p¥, diperikss kelemgkapian aiil
mitnisirasinya, lalu dicek kondisi
kgl annys,

Kotk ditanys  sonl  posisl
ke-11 orang i, Widodo ong-
pan menjelaskan, "Yang jolax di
Semarang” Katanya. Ke-11 ok
pruaim i diperiksn oleh tim peny-
ik yany berasal dan Puspom
don Pomdam 1V DIponegan.
Jika semua selesal, maka ber-
kasnya segern dilimpahkan ke
Oxliour Militer 1111 Yogyukarta,

Wiilailn e iambaikan,
untuk  pengusuian  Kasusnys,
penyidik jugs memerikss 11
petagas Laopas, Sebanyak 31
ahanan LI Cobongan  juga
akan diporiksn sebagal saksi,
*Uniuk tahanan, akan diperik-
A hisgnk,” ]illnullyu.

Terpisah, Kepala Sl Ang-
Eatan Darat Jenderal Pramaono
Edlle Wihows, menolak min-
jelnskan nasib Komandan Grup
2 Kopassus, “Sampal dengan
siniit bk 11 ltulah yang ki jerlas-
kan, Mantl kita Bait, kan ada
penyidikan, Ponyldikan i bu-
kan akhir dar segalanya,’ tancdas
Pramono Hdbie saat ditemal &
Muiias, Jakaria,

Eomandan Grup  Kopassus

Kandang Monjangan  dijabat
Letkol Inf Marull Simanjiintik,
Pramonn menegaskan, kepada
dirinyn Marull dan Komandan
ferdahnilu sudah  menegaikin
alap dengan konsekuensl opa
puifi. haruli haru menjalsal Sar
hiarl samn peristiva ponyerngan
L Sleiman terjadi

"Terus terang secara piib
adl  komandan  yang i
Komandan yany baru menga
{akon #nya siap apa pun Yang
nkan diberikan oleh Atasan
tefangnys “Eonmandan  grup
beranggung jawab membing
terus pasukan yang berads i
lapangan,” iambalinya.

Apakah kasus inl langgung
jowabnya hanya berhent @
livel prajurit? “Mari kita ik,
kan pemeriksaannya  bElam
selesal,” kasny.

Pramoma juga menambahikan,
il prmjurit Kopassus i hingg
Kirid bl juedi fersangha, Stutus
imerekn  masih terperikas, Tapt
kain  arahnya,  dai |.H'"!|‘h'-1|-i-l-'ll'l
yungg dilakukan  mewks akan
|11ql|'|jm!|.1|-lm|| njki “Akan arnluiyi

Antarm | Dhoni Seilmwen
LAPOR KONTRAS—Empat keluarga korban penyarangan di Lapas Cebongan membawa
fota (kir-kanan) Handrik Angel Sahatapl (31), Gamellel Rohl Riwu (29), Juan Manbait (38)
dan Adrianus Candra Galaja (33) usal jumpa pers di kantor Kontras, Salasa (8/4),

csnsastambungan dard Hal 1

e s, bebmernivi,

Saat ind, lanjut Pramono, 11
orang liu masih dalam proses
pelengkapan penyidikan, St
tus tersangka itu Kiranya hanya
tinggal menunggu winkiii, "Ea
lau komarin Ear penyelidikan
ditingkatkan  menjadi  piny
idikan, bogiiu penyldikan sele
aal, Baru nanti kKita limpahkan
pongadilan,” jelasnya

Pramono jugn menegaskan,
persidangan aas 11 orang itu
akan berlangsung secara toer
buks. Publik dipersilakan un
tuk mengikui jalannys sidang.

Sementara  dw,  Lembaga
Perlindungan Saksl dan Ko
ban (LPSK] menerdma  per
mohonan  perlindungan e
hmlup 42 maksi dolam kasiis
Penyerangan di LP Cobongan
Saksl kuncl sasi inl masih di
[dentifikasl  oleh  penyidik
Kemun LPSK, Abdul Harls 5@
mendawal, mongalakan, pl
hiknys akan menurankan tm
untuk melakukan pendampin
gon terhadap para saksi wise
Finir, ™ Dalik | Anlars



11 Oknum Kgpassus
Jadi Pghlawan

Pemeriksaan
Kasus
Cebongan
Dipercepat

SEMARANG—Alih-alih  jadi pe-
sakitan, 11 okinum anggois Kopas
sus yang torlibat kasig penyerangan
Lembiga Pemasyarakaton Crhimi gan
Sleman, Yogyakarta, justru diperiaku-
ki bk pahlawan, Mantan Panglima
Kodlam |"|.|'.i””1||"|'“|||u M||}'I|||| T
Hardions Sarcss hahkan menjgaku
hangga dengan kiprah prajuritnys i

Lrtemul i markas Eodam 1V
LT SR i Bomarang, Ratu (10/4),
Hardioni II1|'|'||-|.L|1-\L||||, i mlinp rmiem-
ju'll-lnlhlulll Earler dan jul'l-.rr.m"y“
sebagal bentik hormat ferhadap 11
Aiggota Kopoansus i,

“havyn memnben bormat dan bangga
kspadda para prajuris THT AD yang e
1I.mg Im'njulmll pemeriksann  karsig
telah boraikap kesaria” ujar Hardlone,

E Darlanjut ke Hal 11 Kol 1



lik Indonesia;” paparmya.
Jenderal berkumis tebal ini

meminta polemik entang Ce- l

bongan  dihentkan. “Orang
membuat analisis tpi ddak per-

il miclihat durasi Wwﬂﬂl y

sesungguhnya lentang apa yang
rerjudi di Huge's Cafey” mitupnya.
Yang dimaksudiiya adalah pem-

bunuhai yang menimpa Serka

Heru hnmmmuﬂ

iy brutal, oleh tmplt

ka yang kemudian ¢

angEola Kopassus, .,‘, s
[vifektur  Setara

e, Hendardi, justru :

peidapat berbeda, Menuruti

i, adi Upaya sistemats mem-

il ] ¥
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JOGIA=Ratusan  spanduk
hariel dukuingan wihadap Ko-
pissiis  Fmincil di ‘!Irtrﬁli.llf.hﬂﬂ.
Pemunsang spanduk membantah
THI el mermabilisas dukun-
pan. Pemasang spanduk berasal
dlird beragam elemen Yogyakarta
yany tordin dard JAC, PMIY dan
Vaco of Jogja, Mercka bersatu da-
lam gerakan bermjuk  Pemuda
Yopyakarta Antl Primanisme dan
Kk Tasin,

Spandulk i imiinol el
pemnsangan spanduk di ping
plr-pingglt jalan sejak  Senin,
(B/4). Spanduk i Beriuliskan

Basemi Brerian, 1 Love Kopadsis,
Terimakasih Kopasius, dan [
Love Polri Spanduk berukuran
X 0,8 maeter bobarapa el antaran-
ya lipanang di dopan Kantor Pos
Bosar Yogyakarta, perempatan
MNgampilan, perempatan Wi
birsijam, Jalan Wites, perempatian
Tugu, Fingi, Demak 1o,

Irwiin Ciiliya Muigralia
Gosong, perwakilan darl Face
of Yogya mengatakan pihaknya
imemasang 200 spanduk dukun-
g Kopaasus dan tolak proman-
isme di Kota Yogyoakaria, Sle-
min, dan Bantul sejak Senin, 0

200 Spanduk Pro-Kopassus
Muncul

April 2013, Aksi pemasangan 200
spanduk di B0tk strategis di
Jogja, Dia mengklaim mendapat
Hukurigan dar masyarakat Jogja.

"IN Yogyakarta  ada 100
spanduk, Dengan spanduk i
arang hisa melihan Yogyakaii
aman darl preman;” ucnpnya
dilansir Teripo.

Menurutnya, kommitnitas
membutubkan Blaya sebesar
Rplo juts. Dana spanduk be-
berapa i antaranya  berasal
darl juran anggois Jogja Ota-
il Community, IFuHuy\:hnn
Mo \‘nm;rl. “Ind murnl luran

pemuda,  Tidak  ditanggang
THI dan Polrl. Saya yang ber-
tanggung jawab,” jelasnya,

Akal pemasangan spanduk
meripakan  kelanjuian  dard
ksl 200 massn pondukung Ko-
passiis darl Pemuda Yogya An-
ti-Pemanisme di kawasan Tugu
imeiiju DFRD DIY, Massa tordi-
il diari berbagal kelompok, sop-
ertl Jogjn Otemotll Communiy,
Faguyuban Motor Yogya, Forum
Jogia Rembug dan komunitas
seniman Jogjs, Badan Kksekutd
Mahasiswa (BIM),

Kolompok inl juga menye-

barkan pesan berantal melalui
jojaring roslal Facebook, Twit-
tor, dan Nackberry Message.
Muoreka menganggap Kopassus
subingai kesatrin berjiva heroik
Kopassus secarn langsung dain
tak langsung dianggap mem-
buat Jogja aman din bersih
dari preman,

Eepala Seksi Inwlijen Grup
Il Kopassus Eandang Men-
Jangan, Enrtasura, Sukoharjo,
Eapten Infanteri Walyu Yuni-
artonn Udak menjawal saat di-
l.‘.ul.‘r‘l.'lmﬂ melalul pesan singkat
di ponselnya. B Cisiiia Perwita 8



11 Oknum Kopassus

Dihukum

Berat

JAKARTA = ] liter” kaa Menhan
Menterl  Pertihs PR Pumnomo  Yusgi-
anan Purnomo . antoro dalam jumpa
Yusglanioro  me- pers i Kantor Ke-
negaskan,  peris- menhan,  Jakara,
twa di Lapas Co- Kamis (11/4).
bongian, Sleman, , Menurat  dia,

Yogyakaria  bukan
termasuk  pelings
garan  hak  asasl
manusis Meski |,
begitu,  Purnomo g
menegnskan, kel
prajurit  Kopassiia
yang diduga ter-

libat dalam kasus

i, akian dibhukam lebih berar

dibanding sipil,

“Adiggata miliior akan
mendapiat hukuman lebih berat
duripada sipil, Kita akan mielikii-
kin secara terbuka dan ranspar-
an dalain proses peradilan mi-

Furnomo Yusglantoro

berlaku

| ANgEota Kopassus .
it diadili di pan-
gadilan militer ge-
sual ULl Namar 31
tahun 1997, Dalam
peradilan iiu, yang
KEUHP
dan KUHP militer.

Sekjen Kemenhan

Letjen Budiman menambal-
kan, hukum yang akan dives-
apkan terhadap anggota Ka-
passus bukan hanys hukum
pldana melainkan juga hukum
pidana miliver,

F Barlanjut ke Hal 11 Kal 1
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1 baglan Iain,  Menban
1"urnmi mengemukakan,
kinus 11r1|:i'r11|:||1.kn:1. 4 tahanan
pled 11 skmam Eapuassus i L
Cebongan bukan pelanggaran
HAM. Dengan begita, tdak
petlu dibeniuk Dewan Kehor
imitun Militer.

"Dewan Kehormatan  Mi-
lirer tdak peru dibentuk karo-
it Uinddiak pidang ind dilakukan
prajueit dion ntars. Ind bukan
pelnnggaran HAM karena tidak
il kebljakan darl plmploan
dalaim  kasus Cebongan  ind”
vindlas o

Menhan menjelaskan, pe-
langgaran HAM terjadi apa-
hili  ada  pembantiaan  alau

genoalila yang dilakiikan se-
cara sistematik sebagai kebija-
kan pimpinan. "Dalam kisus
inl (Cebongan), kKamd ddak
sepindapat dikatakan sebagal
pilaggaran HAM. ujar din.

Purnomso ingin slatei per-
tahanan dilengkapl dengin U
Hukum Dhsiplin Milited yang
mienjamin hok pimpinan dan
hak prajurit unmk melakukan
pembinaan,

“Enlau dari sektor kami e
slulnya cukup jelas bahwa pens
gadilan HAM tidak diperlu
kan, itu |:|I1::r|ll.1n1.|| dlarl sekiog
||1.1rlulm.|m.||. Wilaupun maisih
dalam proses penyidikan tapl
dari tim penyidik dari Pang-

dam Diponegoro sudah jolas
tiddak ada perintab dard atasan,”
ppar Purnoma,

Terpisnh, Keiua Pengadilan
Militer Utama  Laksamana
Muda AR Tampubolon, mg-
minta Majelis hakim yang akan
mennngani perkara penyeran-
gin LI' Cebongan Sleman agar
bijaksana, Itu untuk mengh-
indari masalah yang timbul so-
laimia proses persidangan,

“Hakim harus memimpin
sldang dengan bijak. Seper.
U kejadian tadi (rusub, red),
siya nilnd kKetun majelis hakim
Biga menyampaikan inlormasl
dengan balk balwa il masih
ntutan, bukan finis {vonis

akhir)” katanva usal mengikuti
slilang pembinibian bu dan
andk oleh anggota THI Pra-
da di Pengadilan Militer [i-00
Handiing

Pada sidang pembunuban
Ibw dan anak oleh Prada bMart,
aditur militer menuniut e
dakwa 20 hun penjara. Tidak
HeErima s IR rersebi,
keluargs korban mengamuk di
ruanyg persidangan

In miengatakan,  majelis
hakim terutama kemia harus
ina mambnpn  jlannys sl
dang dengan bijak, Hal i
unfuk rmlrlHllinilL-p;L nilanya
misalah yang bisa timbul dari
roses prrnli!lumnn, H ik






Ultah ke-61, Kopassus
Dihadiahi Tumpeng

sSUKOHARIO
terhoddnp Eomanda  Pasukan
K hiisiis :h|||'.|-\.'.-||-.'| bl ine
fibor Berdacal d L' Cebon
il Sl hll"llll.l'r.l wiilkti
linday, ferus mengalin.  Selasa
{104 Rrmiearion, FRrusaT wWargs
i !||'|.'|.|:'..|| |'|.|-||||'|-| e
aksi dlukungan torhudap
|\||i|.|'.'.||'. di Maikas ||I.II]I i
Eopassus  BRandoang  Moanjan
P, RarTasiing '.|||||'|.||J||

Prukungan tersebi juga da
Larie rangks hard ulang vahin

[k uigan

[ SRR1Y | l\||||.|'.'.||\. Selndn meim

GUMUNGAN BUAH
Eenurmlinhy prajurnl Bop s
Cirupr & Fandang Manjangan
migmanggul gunurgan buah
prsmibrian dar massa akel,
Silnana (10/4)

Aktor kawakan Pong

Harjatmo (kut turun
ke jalan mendukung
Kopassus,

Bentaighan Defagaim spandiik
vang berisd borbagsl dukun-
fann massa  fugn  membswa
rial tumpeng serfa buah-bua-
han, Hadir pula dalam aksi
it akior kawakon Indonesia,
Fong Harjatmi

"R terkejut don terha
mienerim dukungan ink, kata
Wakil Komandan Grup 3 Ko
punssnns, Lotkol (Inf) M Hasan,
Pira ||.|.|'|.|"| rll“. |.|”“-\.||1||ﬂ
membawa kado istimewa be-
Fiig fsl mbeng dan gunin-
pian Buahi-buahan uniuk dila-
wii masik ki dalam gedung

T, Bamisan orang dar

berbagsl  elemen = ofganisas
masynrakat pun dijamo kopas-
st el ik ineeks

Aktor PFany Harjatmis
mengikiu  aksl dukung Ko-
puansus tersebut sejok awal,
In jugs mengikun lomg maroh
ke gorbang utama Lirup 2 Ko-
passis Kandang Menjangan
P mengenakan kaus merakh
hiani birrbalut jaket krom, sema
Berkaca mata hitam. 1a berada
il barisan wrdopan dan ikt
membeniangkan sjprandiik
bertuliskan  “Dirgahava  Ko-
passus ki, Kami Dangga”

Pong  jupga  ikui  bororasi
hiepaama perwakilan Onmas di
depan piniu gerbang markas
Girup 2 Kopassus, "Says uoap:
kin selamint wlang fabiuin bagl

Kopassug,  Totaplah  mionjadi
keaidrin bl bangsn dan meg:
arm,  haya jugs berduka cia
kepada Serka Heru Santosa.
himioga keluarga Serka Hiero
diberl ketabahan, dan kesa
Baran,” ujar Pang, Serka Hiru
aidalah anggoia Kopassus yang
trwik dikeroynk preman i
Hiigo's Cale, Sleinan, [HY

I Jakara, Danjen Kipas
suE, Mavien THI Agus Sula
mis menyvatakan tidak  adae
pelanggaran HAM  dalam
Easus penyerangan LP e
bongan vang dilakiikan an
REola Kopassus, “Tidak ada
pelanggaran HAM, Yang ada
pelanggaran  anpgois,” wjisi
Apus usal acara HUT ke-il
Kopassis di Cljaniung, lakai
fin Tlmur, ® Ruai Hamana






JI. Munggur Gg. Srikandi,

GK1/10 Demangan,

DIY, 55221

Phone : 089648509814/085267265723

Email : deskahasanah@gmail.com

Deska Hasanah

Place, Date of Birth Sungailiat, December 215t 1990
Sex Female

Religion Islam

Marital Status Single

Nationality Indonesian

[1997 - 2003] SDN 10, Sungailiat Bangka

[2003 - 2006] SMPN 2, Sungailiat Bangka
Formal
[2006 - 2009] SMAN 1, Sungailiat Bangka

Education

[ 2010 - 2014] UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
In Science of Communication
department




Formal & Non

Formal

Experiences

Abilities

Participant in Debate Competition by LBPP
LIA Palembang - 2010

Participant in Workshop Public Speaking by
Swaragama Training Center - 2011
Participant in Seminar and Training Public
Speaking by KMIP UGM - 2012

Event organizer “Ikom on Vacation” by
Communication Science student 2010 UIN
Sunan Kalijaga - 2012

Member of Public Relations Oriented (PRO)
Social and Humanities Faculty UIN Sunan
Kalijaga, 2011 - 2012

Participant in Table Manner Course at The
Sahid Rich Jogja Hotel - 2013

Event organizer “Fresh without Trash” by
Communication Science student 2010 UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta - 2013

Internship at Humas Division, Biro UHP
Sekretariat Daerah DIY, September -
November 2013

Able to operate Computer:

» Microsoft Word

» Microsoft Excel

» Microsoft Power Point

» Microsoft Publisher

Able to operate DSLR Camera
English Both Written and Oral
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Diberikan Kepada

Deska Khasanah

Ajas pariisipasinya sebagal

Paserta

Podao oocom “Workshop Public Illl
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Certificate

The Management of
The Sahid Rich Jogja Hotel

Awarded To

Deska “‘Hasanah

For the successful completion of program
Table Manner Course

Yogyakarta, May 2013

Mok

Herryadi Baiin
General Manager

’
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